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MOTTO 
 
Tidak ada yang bisa mengatur orang lain dengan baik, tanpa persetujuan orang 
yang bersangkutan.  
(Abraham Lincoln) 
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‘aku bisa’.   
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vi 
 
PERSEMBAHAN 
 
Atas Karunia Allah Subhanahuwata’alla, 
saya persembahkan karya tulis ini kepada : 
1. Almamaterku Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta 
Yang telah memberikan ilmu dan pengetahuan yang 
begitu besar. 
2. Agama, Nusa, dan Bangsa 
3. Ayah dan Ibu 
Atas segenap curahan kasih sayangnya serta doa yang 
tak pernah lupa mereka sisipkan. Terima kasih atas 
segala pengorbanan yang telah kau berikan ayah, ibu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
PELAKSANAAN PROGRAM TAMAN BACAAN MASYARAKAT (TBM) 
KELILING DALAM UPAYA PENINGKATAN MINAT BACA 
MASYARAKAT DI DESA GETAS KECAMATAN KALORAN 
KABUPATEN TEMANGGUNG 
 
Oleh:  
Antin Ima Wardani 
08102244016 
 
ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan: 1) pelaksanaan program TBM Keliling 
yang berlangsung sesuai dengan tahapan yang dilakukan mulai dari persiapan hingga 
evaluasi, 2) pelaksanaan program TBM Keliling sehingga dapat memotivasi minat baca 
masyarakat, 3) faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program TBM Keliling. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Subyek penelitian ini adalah penyelenggara, pengelola dan warga Desa Getas, Kecamatan 
Kaloran, Kabupaten Temanggung. Pengumpulan data dilakukaan dengan menggunakan 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah display data, reduksi data, dan pengambilan kesimpulan. Triangulasi dilakukan 
untuk menjelaskan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pelaksanaan program TBM Keliling 
dilakukan dengan tahapan perencanaan, proses kegiatan dan evaluasi program, dalam 
pelaksanaanya program TBM Keliling membantu memotivasi warga untuk meningkatkan 
minat baca yang kemudian dapat diimplementasikan di kehidupan sehari-hari; 2) program 
TBM Keliling yang dilaksanakan dapat meningkatkan minat baca masyarakat terlihat dari 
semakin banyak warga yang meminjam buku dan warga yang pernah meminjam buku 
menambah jumlah buku yang dipinjam di pertemuan berikutnya sehingga dapat 
dipastikan kebiasaan membaca masyarakat meningkat setiap harinya yaitu dari 1 buku 
setiap hari menjadi 2 sampai 3 buku, walaupun dalam pelaksanaannya masih memiliki 
kelemahan yaitu kesibukan masyarakat dalam kegiatan perekonomian menghambat 
keikutsertaan warga dalam program TBM Keliling; 3)  faktor pendukung pelaksanaan 
program TBM Keliling yaitu: a) semangat warga masyarakat yang tinggi dalam setiap 
pertemuan, b) tersedianya dana dan fasilitas yang cukup, c) adanya kerjasama dari 
berbagai instansi, 4) faktor penghambat pelaksanaan program TBM Keliling yaitu 
kesulitan warga dalam membagi waktu antara membaca di TBM Keliling dengan 
pekerjaannya. 
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kebiasaan membaca dan menulis masih belum berkembang dengan 
sepenuhnya pada anggota-anggota masyarakat. Kecenderungan 
mendapatkan informasi yang lebih instan dan juga melalui percakapan 
(dengan lisan) tampaknya masih lebih kuat daripada melalui bacaan 
(dengan tulisan). Kecenderungan ini dapat dilihat dari kenyataan bahwa 
minat baca dan kebiasaan membaca di kalangan masyarakat masih lemah. 
Anjuran yang sering terdengar dari pihak pemerintah dan berbagai 
kalangan pemimpin masyarakat untuk meningkatkan minat dan kebiasaan 
membaca hanyalah sebagai wacana dan tidak dilakukan secara efektif. 
Minat dan kebiasaan membaca yang baik, merupakan faktor 
penting dari budaya tulisan yang tak mungkin dimiliki dalam waktu 
singkat. Untuk mencapai pengembangannya membutuhkan waktu yang 
relatif lama dan harus sejalan dengan perkembangan pendidikan. Di 
samping itu, indikator rendahnya minat baca dapat dihitung dari jumlah 
buku yang diterbitkan. Memang masih jauh di bawah penerbitan buku di 
Malaysia, Singapura, apalagi India, atau negeri-negeri maju lainnya
(Kompas, 2011: 12). Salah satu indikator suatu negara disebut maju jika 
rakyatnya suka membaca, ini tentunya didukung dari jumlah buku yang 
diterbitkan dan jumlah perpustakaan yang ada di negeri itu. Penyediaan 
buku dan pengembangan minat baca di Indonesia masih mengalami 
beberapa kendala, antara lain pertama, jumlah penerbitan buku di 
2Indonesia masih timpang dibandingkan dengan jumlah penduduk. Kedua, 
minimnya jumlah perpustakaan yang kondisinya memadai (Arimargiono, 
2005). Menurut data dari Deputi Pengembangan Perpustakaan Nasional RI 
(PNRI) dari sekitar 300.000 SD hingga SLTA, baru 5% yang memiliki 
perpustakaan. Bahkan diduga hanya 1% dari 260.000 SD yang mempunyai 
perpustakaan. Baru sekitar 20% dari 66.000 desa/kelurahan yang memiliki 
perpustakaan memadai (Kompas, 2011: 12).
Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) sangat terkait 
dengan minat baca yang membudaya, sebab usaha tersebut berhubungan 
langsung dengan proses belajar mengajar dan juga dapat membentuk 
kepribadian individual dalam menghayati kehidupan. Disamping itu, 
dengan majunya teknologi seperti maraknya siaran televisi merupakan 
salah satu kendala bagi perkembangan minat baca masyarakat. "Budaya 
baca kita belum matang, tetapi masuk teknologi televisi, sehingga orang 
lebih senang menyaksikan siaran televisi dari pada membaca"(Andi 
Nurhadi, 2012)
Teknologi TV itulah penyebab masyarakat menjadi kurang suka 
membaca buku, diganti dengan budaya senang menonton. Masyarakat juga 
tidak lagi suka membeli surat kabar atau majalah, berganti dengan 
digandrunginya media elektronik yang menampilkan visualisasi konsep. 
Buku, misalnya, telah berubah ‘bentuk’ dari hand held menjadi bentuk 
online. Fitur yang ditampilkan buku internet ini juga beragam, mulai dari 
kamus interaktif, bookmarking, instant search, note-taking, cross 
3referencing, dan lain-lain (Andi Nurhadi: 2012). Buku online ini 
memberikan kemudahan akses serta ringan dan praktis. Tidak hanya buku 
yang kini menjajaki dunia maya. Media lain seperti majalah dan surat 
kabar juga mulai memanfaatkan teknologi tanpa batas ini. Pemunculan 
majalah dan surat kabar harian di internet ini kemudian memunculkan 
kompetisi berat yang mengharuskan spesialisasi media massa. Meskipun 
dianggap tidak bermutu karena dianggap tidak mendidik dan tidak 
bermanfaat, sejumlah tayangan di televisi tetap disukai. ” Apa yang ada di 
benak orang belum tentu dilakukan. Ketika dihadapan remote control TV, 
dan ini dipengaruhi oleh kebiasaan ” (Dirjen PNFI, 2009 : 3)
Menurut hasil survei Badan Pusat Statistik (BPS) pada 2012, 
bahwa masyarakat Indonesia belum menjadikan kegiatan membaca 
sebagai sumber utama mendapatkan informasi. Orang lebih memilih 
menonton TV (85,9%) dan atau mendengarkan radio (40,3%) ketimbang 
membaca koran (23,5%)(http://www.bps.co.id). Hasil riset mutakhir 
terhadap 1000 mahasiswa ITB dari semua angkatan dalam rangka Pekan 
Baca Tulis (PBT), terpetakan bahwa sebanyak 80 % mahasiswa ITB 
memiliki minat baca yang tinggi. Namun kurang dari 50 % mahasiswa 
yang terbiasa menulis. Ironisnya, meski minat baca mahasiswa ITB 
terbilang tinggi namun bacaan mereka nyatanya hanya berkisar pada 
komik dan cerpen (Pikiran Rakyat, 2012: 14).
Di Indonesia minat baca masih sangat rendah karena fenomena-
fenomena itu memang terjadi di negara kita, hal ini pun diperkuat dengan 
4teori-teori. (1) Sistem pembelajaran di Indonesia belum membuat para 
pelajar harus membaca buku (lebih banyak lebih baik), mencari 
informasi/pengetahuan lebih dari apa yang diajarkan, mengapresiasi karya-
karya ilmiah, filsafat, sastra dsb. (2) Banyaknya jenis hiburan, permainan 
(game) dan tayangan TV yang mengalihkan perhatian anak-anak dan 
orang dewasa dari buku, surfing di internet walaupun yang terakhir ini 
masih dapat dimasukkan sebagai sarana membaca. Hanya saja apa yang 
dapat dilihat di internet bukan hanya tulisan tetapi hal-hal visual lainnya 
yang kadangkala kurang tepat bagi konsumsi anak-anak. (3) Banyaknya 
tempat hiburan untuk menghabiskan waktu seperti taman rekreasi, tempat 
karaoke, night club, mall, supermarket. (4) Budaya baca memang belum 
pernah diwariskan nenek moyang kita, kita terbiasa mendengar dongeng, 
kisah, adat-istiadat secara verbal yang dikemukakan orangtua, tokoh 
masyarakat dan penguasa pada zaman dulu. (5) Orang tua senantiasa 
disibukkan berbagai kegiatan upacara-upacara keagamaan serta membantu 
mencari tambahan nafkah untuk keluarga. (6) Sarana untuk memperoleh 
bacaan, seperti perpustakaan atau taman bacaan masih merupakan barang 
aneh dan langka (Dirjen PNFI, 2009 : 27)
Kabupaten Temanggung sebagai salah satu wilayah di Indonesia,
juga memiliki fakta tentang minat baca yang sama dengan fakta di 
Indonesia secara umumnya. Masyarakat Temanggung sebagian besar 
belum menyadari arti pentingnya membaca, terbukti dengan ketidakaktifan 
masyarakat dalam keanggotaan perpustakaan umum di daerah 
5Temanggung. Membaca belum menjadi suatu kebutuhan bagi masyarakat 
Temanggung. Masyarakat lebih disibukkan oleh urusan pekerjaan. Oleh 
karena itu peran lembaga pendidikan nonformal sangatlah penting dalam 
menumbuhkan minat baca masyarakat Temanggung. Salah satunya adalah 
lembaga Sanggar Kegiatan Belajar (SKB). Sanggar Kegiatan Belajar atau 
SKB Kabupaten Temanggung merupakan lembaga non formal. Program-
program yang diselenggarakan pada SKB Kabupaten Temanggung selain 
program kesetaraan juga menyelenggarakan program-program 
keterampilan atau life skill. Program lain yang menonjol adalah program 
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) yang bertujuan memberikan pelayanan 
kepada masyarakat dalam lingkungan tertentu akan bahan bacaan untuk 
menambah wawasan dan pengetahuan sebagai sarana belajar masyarakat 
dan tempat mendapatkan informasi bagi lingkungan masyarakat. Taman 
Bacaan Masyarakat (TBM) memiliki peranan penting dalam 
pengembangan budaya baca masyarakat, karena dianggap sebagai sarana 
bagi masyarakat untuk memperoleh atau mengakses bahan bacaan dengan 
mudah. Dengan bahan bacaan yang disediakan mampu mengubah 
masyarakat pendengar (listening society) menjadi masyarakat membaca 
(reading society). Namun keterbatasan alat transportasi masyarakat 
pedesaan untuk menjangkau tempat adanya TBM menjadi faktor 
penghambat akses masyarakat pedesaan untuk mengunjungi TBM yang 
menetap di pusat kabupaten.
6Untuk mengatasi kesenjangan informasi ini, pemerintah daerah 
(pemda) Temanggung berusaha memberikan layanan informasi tertulis 
kepada masyarakat pedesaan antara lain dengan menyediakan layanan 
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Keliling (mobile library). Layanan 
TBM Keliling tersebut merupakan bagian dari program Sanggar Kegiatan 
Belajar (SKB) Kabupaten Temanggung sebagai Lembaga Pendidikan Non 
Formal di Kabupaten.TBM Keliling yang dimiliki SKB Temanggung 
memiliki 1 unit mobil membawa sekitar 4091 buku dan 4 orang 
pustakawan untuk melayani layanan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 
Keliling. Desa Getas yang terletak di Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung merupakan salah satu daerah yang menjadi sasaran TBM 
Keliling dari SKB Temanggung. Desa Getas terletak di pelosok Kabupaten 
Temanggung dengan sebagian besar masyarakatnya bermata pencaharian 
sebagai petani. Kondisi alam Desa Getas yang subur cukup menjanjikan 
masyarakatnya untuk hidup layak dan sejahtera. Sayangnya, hal tersebut 
tidak disertai dengan tingginya sumber daya manusia (SDM)
masyarakatnya. Hal itu dibuktikan dengan masih digunakannya metode 
konvensional dalam kegiatan pertanian masyarakat. Begitu pula dalam 
kegiatan industri rumah tangga bagi yang menekuni bidang tersebut. Hal 
tersebut erat kaitannya dengan rendahnya minat baca masyarakat Desa 
Getas. Budaya baca belum menjadi suatu kebutuhan hidup bagi sebagian 
besar masyarakatnya. Adanya program Taman Bacaan Masyarakat (TBM)
Keliling, ini, diharapkan minat baca dan kebiasaan membaca masyarakat 
7Getas akan meningkat. Pertanyannya adalah, apakah pelaksanaan Pogram 
TBM Keliling di Desa Getas ini sudah berjalan maksimal sesuai tujuan 
TBM Keliling? yaitu untuk meningkatkan minat baca masyarakat. Oleh 
karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
“Pelaksanaan Program TBM Keliling sebagai Upaya Peningkatan Minat 
Baca Masyarakat Desa Getas, Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat diidentifikasi 
permasalahan berikut.
1. Hasil survei Badan Pusat Statistik (BPS) pada 2010, bahwa 
masyarakat Indonesia belum menjadikan kegiatan membaca sebagai 
sumber utama mendapatkan informasi;
2. Masyarakat kurang suka membaca buku, diganti dengan budaya 
senang menonton;
3. Keterbatasan akses informasi warga masyarakat Desa Getas menjadi 
faktor utama rendahnya minat baca masyarakat Desa Getas.
C. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini, penulis tidak meneliti keseluruhan dari 
identifikasi masalah, namun penulis membatasi masalah sebagai fokus 
penelitian yaitu keterbatasan akses informasi warga masyarakat Desa 
Getas menjadi faktor utama rendahnya minat baca masyarakat Desa Getas.
8D. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah di bawah ini.
1. Bagaimanakah pelaksanaan Program TBM Keliling yang berlangsung 
di Desa Getas, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung?
2. Bagaimanakah Program TBM Keliling dapat memotivasi minat baca 
masyarakat di Desa Getas, Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung?
3. Faktor-faktor apakah yang mendukung dan menghambat pelaksanaan 
Program TBM sebagai upaya peningkatan minat baca masyarakat 
Desa Getas, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan Pelaksanaan Program Taman Bacaan Masyarakat 
(TBM) Keliling yang berlangsung di Desa Getas, Kecamatan Kaloran, 
Kabupaten Temanggung
2. Mendeskripsikan bagaimana Program Taman Bacaan Masyarakat 
(TBM) Keliling dapat memotivasi minat baca masyarakat di Desa 
Getas, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung
3. Mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan Program TBM Keliling sebagai upaya peningkatan minat 
baca masyarakat Desa Getas, Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung
9F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa 
unsure berikut.
1. Lembaga Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten Temanggung
Hal ini dapat digunakan sebagai rekomendasi dalam pelaksanaan 
program Taman Bacaan Masyarakat (TBM) terkait upaya peningkatan 
kualitas penyelenggaraan program yang lebih efektif.
2. Pengelola TBM Keliling
Hal ini dapat digunakan sebagai acuan bagi pengelola lembaga guna 
pengembangan program berikutnya yang sesuai kebutuhan masyarakat.
3. Pemerhati Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan 
untuk merancang program taman bacaan masyarakat keliling yang 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
4. Jurusan Pendidikan Luar Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat :
a. memperkaya penelitian di bidang pendidikan luar sekolah
b. menyiapkan perencanaan suatu program, baik itu mengelola, 
merancang dan mengembangkan program pembelajaran luar sekolah 
terkait taman bacaan masyarakat yang berkualitas.
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G. Pembatasan Istilah
Untuk lebih memperjelas istilah yang digunakan dalam penelitian 
ini, perlu adanya pembatasan atau definisi (penjelasan) operasionalnya 
sebagai berikut.
1. Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Keliling
Taman Bacaan Masyarakat Keliling adalah TBM yang bergerak dengan 
membawa bahan pustaka seperti buku dan lain-lain untuk melayani 
masyarakat dari suatu tempat ke tempat yang lain yang belum 
terjangkau oleh layanan perpustakaan menetap (Perpustakaan Umum)
2. Peningkatan Minat Baca
Sebuah proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan perubahan 
tersebut ditampakkan dalam peningkatan aspek minat membaca 
meliputi kesenangan membaca, kesadaran akan manfaat membaca, 
frekuensi membaca dan jumlah buku bacaan yang pernah dibaca.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Keliling
1. Pengertian Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Keliling
TBM adalah selain kependekan dari Taman Bacaan 
Masyarakat, juga memiliki makna suatu lembaga yang melayani 
kebutuhan masyarakat akan informasi mengenai ilmu pengetahuan 
dalam bentuk bahan bacaan dan bahan pustaka lainnya (Muhsin 
Kalida, 2010 : 2)
Pada dasarnya Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Keliling 
dapat diartikan dengan TBM yang koleksinya dibawa keluar gedung 
TBM kemudian diangkut oleh mobil yang titik lokasinya berpindah-
pindah sesuai dengan jadwal titik lokasi yang telah disajikan kepada 
masyarakat. Metode yang dilakukan ini sederhana dan efisien dalam 
menyebarkan informasi pada masyarakat yang berada di pelosok tanah 
air.Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Keliling adalah TBM yang 
bergerak dengan membawa bahan pustaka seperti buku dan lain-lain 
untuk melayani masyarakat dari suatu tempat ke tempat yang lain 
yang belum terjangkau oleh layanan perpustakaan menetap 
(Perpustakaan Umum) (Hardjonoprakosa, 1992: 4).
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Keliling berfungsi sebagai 
perpustakaan umum yang melayani masyarakat yang tidak terjangkau 
oleh pelayanan perpustakaan umum/TBM menetap. Dalam 
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pelayanannya mengunjungi kelurahan/ desa, sekolah yang merupakan 
usaha peningkatan perluasan pelayanan Taman Bacaan Masyarakat 
(TBM) Keliling.Koleksi yang dibawa dari gedung TBM. Masyarakat 
dapat memilih buku yang cocok ke dalam mobil TBM Keliling. 
Adanya TBM Keliling diharapkan tidak ada lagi masyarakat yang 
tidak mengetahui informasi yang bisa mereka baca.
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Keliling adalah perluasan 
layanan (ekstensi) dari TBM menetap. TBM tersebut memberikan 
layanan dengan cara mengunjungi tempat tinggal atau tempat kegiatan 
masyarakat, dengan jadwal tertentu dan bekerja sama dengan 
masyarakat dan swasta (Sutarno, 2006 :43)
Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 
pelayanan TBM Keliling membawa koleksi TBM keluar gedung 
TBM atau instansi lainnya untuk melayani kebutuhan masyarakat 
secara teratur, yang tempat tinggalnya jauh dari TBM menetap, 
sedangkan pelayanan TBM Keliling langsung dengan menggunakan 
sarana yang telah disediakan SKB datang ke lokasi pemberhentian
untuk melayani pengguna.
Terdapat sejumlah tujuan TBM Keliling sebagai berikut.
1) Memperluas pelayanan-pelayanan sampai kepada 
masyarakat di daerah terpencil yang tidak terjangkau oleh 
pelayanan perpustakaan menetap.
2) Menyediakan bahan pustaka dan informasi yang dapat 
dibaca dan dipakai masyarakat untuk kepentingan 
kependidikan, penerangan, penelitian, rekreasi, dan lain-
lain. Hal tersebut diatas membuat TBM Keliling 
mempuanyai tujuan dan fungsi menyediakan sarana 
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pendidikan formal bagi masyarakat dan sarana pemerataan 
penerangan atau informasi kepada setiap orang.
3) Mengusahakan agar mengenal buku sebanyak mungkin 
warga masyarakat membaca dan memperoleh informasi 
(pengetahuan), sehingga dengan membaca dan mendapat 
informasi itu masyarakat yang cerdas, mantap dan penuh 
daya kreasi
4) Mengadakan kerja sama lembaga masyarakat sosial, 
pendidikan dan pemerintah daerah dalam meningkatkan 
kemampuan intelektual dan kultural masyarakat
5) Untuk sarana promosi koleksi baru. Disini TBM Keliling 
berfungsi untuk mempromosikan koleksi yang baru dari 
perpustakaan pusat
6) Memasyarakatkan Perpustakaan dan juga meningkatkan 
minat baca dan mengembangkan cinta buku pada 
masyarakat (Saffarudin, 2011: 10)
Tujuan diselenggarakan TBM Keliling menurut ahli lain 
berikut diuraikan.
1) Memeratakan  layanan informasi dan bacaan kepada 
masyarakat sampai ke daerah terpencil dan belum atau tidak 
memungkinkan didirikan perpustakaan menetap
2) Membantu perpustakaan umum dalam mengembangkan 
pendidikan informal kepada masyarakat
3) Memperkenalkan buku-buku dan bahan pustaka lainnya 
kepada masyarakat
4) Memperkenalkan jasa perpustakaan kepada masyarakat
sehingga tumbuh budaya untuk memanfaatkan jasa 
perpustakaan
5) Meningkatkan minat baca masyarakat dan mengembangkan 
cinta buku pada masyarakat
6) Mengadakan kerjasama  dengan lembaga masyarakat sosial, 
pendidikan dan pemerintah daerah dalam meningkatkan 
kemampuan inteleketual dan kultural masyarakat 
(Hardjonoprakoso, 1992 : 10)
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa dengan adanya TBM Keliling, dapat menyebarluaskan 
informasi dan bacaan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
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dan menunjang sarana belajar mulai dari daerah terpencil seperti 
kelurahan, desa, dan sekolah dan sebagainya.
Masyarakat yang dilayani oleh TBM Keliling ini adalah 
masyarakat terpencil seperti, orang sakit, orang tahanan, orang cacat 
dan sebagainya. Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Keliling dapat 
juga melayani masyarakat pedesaan dimana belum ada pelayanan 
perpustakaan desa, di samping itu dapat juga melayani masyarakat 
disuatu sekolah atau instansi yang tidak ada pelayanan perpustakaan 
menetap sebagaimana halnya dengan perpustakaan lainnya.
Dapat disebutkan TBM Keliling mempunyai tugas sebagai 
perluasan layanan Perpustakaan Umum yang mempunyai banyak 
fungsi di bawah ini.
1) Melayani masyarakat yang belum terjangkau oleh layanan 
perpustakaan menetap, karena di lokasi tersebut belum 
terdapat gedung perpustakaan
2) Melayani masyarakat karena situasi dan kondisi tertentu 
tidak dapat datang atau mencapai perpustakaan menetap, 
misalnya panti asuhan, rumah jompo dan sebagainya
3) Mempromosikan layanan perpustakaan umum kepada 
masyarakat yang belum pernah mengenal perpustakaan.
4) Memberikan layanan yang bersifat sementara sampai di 
tempat tersebut didirikan gedung perpustakaan umum 
menetap.
5) Sebagai sarana untuk membantu menemukan lokasi yang 
tepat untuk membangun perpustakaan menetap, atau 
perpustakaan umum yang akan direncanakan untuk 
dibangun.
6) Menggantikan fungsi perpustakaan menetap apabila situasi 
tertentu memungkinkan didirikan perpustakaan menetap di 
tempat tersebut.
7) Melakukan tugas-tugas kepustakawanan, seperti mendata, 
membuat koleksi secara berkala, satu sampai dua bulan 
sekali, agar pengunjung tidak bosan dan membuat laporan 
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kegiatan baik bulanan, tribulanan dan tahunan 
(Hardjonoprakosa, 1992 : 4-5)
Berdasarkan pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa fungsi 
dan tugas TBM Keliling yaitu mempromosikan layanan kepada 
masyarakat, memberikan layanan kepada masyarakat serta 
menggantikan fungsi perpustakaan menetap di kelurahan, desa, 
sekolah yang jauh dari perpustakaan umum menetap sehingga 
masyarakat dapat membaca dan memperoleh informasi yang 
dibutuhkan.
Seperti yang tertuang dalam Undang-Undang perpustakaan 
No.43 tahun 2007, bahwa dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, perlu ditumbuhkan budaya gemar membaca melalui 
pengembangan dan pendayagunaan perpustakaan, TBM, maupun 
wadah belajar yang lain sebagai kriteria ideal.
Kriteria TBM Keliling yang ideal tersebut adalah diuraikan 
dibawah ini.
(1) Tersedianya tempat yang kondusif, (2) Tersedianya bahan bacaan 
yang cukup, (3) Tersedianya tenaga pengelola yang profesional, (4)
Tersedianya dana pengelolaan, (5) Berfungsinya TBM dengan fasilitas 
mobil pintar keliling yang juga sebagai tempat belajar mengajar, 
artinya tidak sekedar menyediakan bahan bacaan, (6) 
Tersosialisasinya TBM dengan fasilitas mobil keliling di masyarakat, 
(7) Layanan teknis terbaik oleh pengelola TBM mobil keliling, dan (8) 
Teknologi informasi yang memadai (Arimargiono, 2005: 2)
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2. Minat Baca
a. Pengertian Minat Baca
Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, 
gairah, keinginan (Depdiknas, 2008 : 337). Pendapat lain menyatakan 
minat adalah sesuatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja yang 
terlahir dengan penuh kemauannya dan yang tergantung dari bakat 
dan lingkungannya (Sujanto, 2006 : 92)
Baca adalah eja. Membaca adalah melihat serta memahami isi 
dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati) 
(Depdiknas, 2008 : 35)
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan 
minat baca merupakan kecenderungan jiwa yang mendorong 
seseorang tersebut berbuat sesuatu terhadap membaca. Minat baca 
ditunjukkan dengan keinginan yang kuat untuk melakukan kegiatan 
membaca. Orang yang demikian senantiasa haus terhadap bahan 
bacaan. 
Minat baca seseorang di pengaruhi oleh motivasi. Motivasi 
dibagi menjadi dua, yaitu motivasi internal dan motivasi eksternal. 
Motivasi internal adalah dorongan yang berasal dari diri seseorang. 
Hal-hal yang menjadi penyebab motivasi internal antara lain diuraikan 
berikut.
1) Adanya kebutuhan. Seseorang yang ingin tahu isi dari suatu karya 
sastra, keinginan inilah menjadi pendorong yang kuat untuk membaca.
17
2) Adanya pengetahuan yang dapat memajukan dirinya. Seseorang 
yang frekuensi membaca tinggi dan ia merasa mendapat sesuatu dari 
buku yang dibacanya, hal ini mendorong ia untuk lebih banyak 
membaca lagi (Lamb dan Arnold dalam Farida Rahim, 2007: 16)
Disamping itu Lamb dan Arnold dalam Rahim juga 
menguraikan tentang motivasi eksternal adalah.
1) Lingkungan, lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat sangat 
mempengaruhi anak dalam membentuk pribadi, sikap dan nilai 
dan kemampuan berbahasanya. Apabila di lingkungan 
keluarganya anak sudah mulai diperkenalkan dengan buku akan 
membantu anak dalam menggemari buku dan gemar membaca
2) Materi bacaan yang dibaca, memilih materi bacaan yang disenangi 
oleh seseorang membuat keinginan untuk membaca lebih tinggi 
daripada bacaan yang tidak disukai, membaca dan mewujudkan 
dengan usaha-usaha untuk mendapatkan bahan bacaan kemudian 
membacanya atas dasar kesadarannya sendiri (Farida Rahim, 
2007: 18)
Berdasarkan beberapa pendapat tokoh, dapat disimpulkan 
bahwa minat baca dapat dipengaruhi oleh faktor internal yaitu faktor 
yang muncul dari dalam diri seseorang berupa kebutuhan diri akan 
informasi yang didapat dari kegiatan membaca. 
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b. Pembinaan Minat Baca
Dalam skala yang lebih luas dapat dilihat bahwa sekitar 80%
penduduk Indonesia berada di pedesaan, dengan taraf pendidikan yang 
relatif rendah. Mereka yang berada di perkotaan sekitar 20%, dengan 
sarana pendidikan yang relatif cukup (Mudjito, 2007: 49)
Beberapa cara dapat dipakai untuk melihat sepintas tentang 
minat baca masyarakat Indonesia. Misalnya dengan melihat judul 
buku. Apabila setiap judul buku terbit dengan oplah rata-rata 3000 
eksemplar yang baru habis terjual sekitar 2-3 tahun kemudian, maka 
persoalannya bukan hanya terletak pada daya beli, tetapi juga minat 
baca masyarakat.
Menurut Departemen Penerangan, minat baca masyarakat 
Indonesia masih relatif rendah dibandingkan dengan kebiasaan 
mendengarkan (radio) sebanyak 80% dan kebiasaan menonton 
(televisi) sebanyak 65% dari jumlah penduduk Indonesia. Oleh karena 
itu minat baca masyarakat perlu dibina agar dapat berkembang sebaik-
baiknya (Andi Nurhadi, 2006 : 5)
Pembinaan minat baca merupakan salah satu aspek pembinaan 
perpustakaan oleh karena tujuan perpustakaan adalah ikut serta 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan menunjang pembangunan 
nasional. Hal ini pun sesuai dengan tujuan utama pembinaan minat 
baca.
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Tujuan utama pembinaan minat baca adalah untuk 
menciptakan “masyarakat membaca” dengan penekanan pada 
penciptaan “lingkungan membaca untuk semua jenis bacaan pada 
semua lapisan masyarakat. Untuk itu, penciptaan masyarakat 
membaca perlu dilakukan.
Pembinaan minat baca perlu dilakukan sejak dini, baik di 
lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat, melalui 
perpustakaan. Menurut Instruksi Presiden no.15 tahun 1974, tanggal 
13 September 1974, pasal 4 bahwa yang dimaksud dengan pembinaan 
secara menyeluruh mencakup “perencanaan, pengaturan, 
pengendalian, dan penilaian kegiatan” yang berhubungan dengan 
suatu sistem tertentu. Dengan demikian pembinaan minat baca 
mencakup perencanaan, pengaturan, pengendalian, dan penilaian 
terhadap kegiatan penumbuhan dan pengembangan minat baca (Andi 
Nurhadi, 2006: 6)
Selanjutnya menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia susunan 
W.I.S Poerwodarminto, yang dimaksud dengan minat baca adalah 
“perhatian, kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu” Mengacu 
kepada makna itu maka dalam hal ini minat baca berarti adanya 
perhatian atau kesukaan (kecenderungan) untuk membaca (Mudjito, 
2001: 61). Kesukaan atau kecenderungan untuk membaca ini memiliki 
banyak faedahnya. Menurut Gray dan Rogers dalam Mudjito (2007:
62) adalah :
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(1) mengisi waktu terluang, (2) mengetahui hal-hal aktual yang terjadi 
di lingkungannya, (3) memuaskan pribadi yang bersangkutan, (4) 
memenuhi tuntutan praktis kehidupan sehari-hari, (5) meningkatkan 
minat terhadap sesuatu lebih lanjut, (6) meningkatkan pengembangan 
diri sendiri, (7) memuaskan tuntutan intelektual, (8) memuaskan 
tuntutan spiritual, dan lain-lain (Mudjito, 2007: 62)
Untuk mengubah kebiasaan membaca, dari tidak suka 
membaca menjadi berminat membaca, merupakan upaya pembinaan 
minat baca. Hal ini dapat dilakukan secara terencana dan terprogram 
sehingga perpustakaan dan pustakawan dapat memainkan peranannya 
yang lebih besar dalam mencerdaskan kehidupan bangsa demi ikut 
serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Mudjito, 2007: 63)
Mengingat pentingnya faedah membaca, maka minat baca 
perlu ditumbuhkan sejak anak-anak masih kecil. Pertumbuhan dan 
pengembangan minat baca ini dapat dilakukan secara sistematis lewat 
pembinaan minat baca, yang meliputi :
a) merencanakan program penumbuhan dan pengembangan 
minat baca, baik di lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, maupun lingkungan masyarakat (terutama lewat 
perpustakaan)
b) mengatur pelaksanaan program penumbuhan dan 
pengembangan minat baca, baik di lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, maupun lingkungan masyarakat
c) mengendalikan pelaksanaan program penumbuhan dan 
pengembangan minat, baca baik  di lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, maupun lingkungan masyarakat
d) menilai pelaksanaan program penumbuhan dan 
pengembangan minat, baca baik  di lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, maupun lingkungan masyarakat 
(Mudjito, 2007: 63-65)
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c. Tujuan Pembinaan Minat Baca
Tujuan pembinaan minat baca dapat dibagi menjadi dua 
kelompok, yaitu :
1) Tujuan umum pembinaan minat baca adalah untuk 
mengembangkan masyarakat membaca lewat layanan 
perpustakaan dengan penekanan pada penciptaan 
lingkungan membaca pada semua lapisan masyarakat.
2) Tujuan khusus pembinaan minat baca adalah :
a) Mewujudkan suatu sistem penumbuhkembangan minat 
baca yang sesuai kebutuhan masyarakat pengguna 
perpustakaan
b) Menyelenggarakan program penumbuhkembangan 
minat baca yang sesuai dengan kebutuhan 
pengembangan
c) Menumbuhkembangkan minat baca semua lapisan 
masyarakat untuk mengantisipasi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi
d) Menyajikan berbagai jenis koleksi perpustakaan 
sebagai bahan bacaan sesuai kebutuhan pengguna jasa 
perpustakaan (Mudjito, 2007 : 76)
d. Faktor-faktor Pendorong Minat Baca
Faktor-faktor yang dapat mendorong peningkatan minat baca 
masyarakat adalah tersedianya bahan bacaan yang baik, menarik, 
memadai, baik jenis, jumlah maupun kualitasnya, yang dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat (Sutarno, 2006:27). Disamping itu,
juga koleksi yang up to date, kepedulian keluarga terhadap minat baca 
anaknya yang tinggi, lingkungan atau masyarakat yang mendukung, 
sejalan dengan budaya yang berkembang, dan kemampuan ekonomi 
yang mencukupi.
Dibawah ini, diuraikan faktor-faktor yang mendorong 
peningkatan minat baca masyarakat menurut Sutarno (2006 : 27-28)
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1. Bahan Bacaan
Bahan bacaan yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat menjadi salah satu pendorong minat masyarakat untuk 
membaca. Masyarakat akan tertarik untuk membaca suatu bahan 
bacaan yang terkait dengan bidang kehidupannya.
2. Faktor Keluarga
Keluarga menjadi wadah bagi persemaian,pemupukan, dan 
pengembangan minat baca anak sejak dini hingga dewasa 
(Damaiwati, 2004: 35). Ini berarti keluarga menjadi hal yang 
potensial untuk mengembangkan minat baca anak. Kemampuan 
membaca seseorang di pengaruhi oleh kesiapan membacanya dan 
kesiapan membacanya dipengaruhi oleh lingkungan.
3. Lingkungan
Lingkungan memberikan pengaruh yang signifikan bagi 
pertumbuhan, pola pikir dan kebiasaan dalam bertindak dan 
bersikap bagi setiap individu dimana ia tinggal, baik itu di 
lingkungan keluarga, masyarakat, sekolah, maupun organisasi. 
Lingkungan kondusif yang menuntut agar seseorang terus 
membaca, karena ada tuntutan lingkungan yang mengharuskan 
membaca, maka mau tidak mau seseorang harus membaca
4. Budaya
Budaya masyarakat sekitar dapat juga mendukung 
peningkatan minat baca. Budaya senang belajar di lingkungan 
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masyarakat membuat seseorang terdorong untuk ikut melakukan 
kebiasaan yang ada di lingkungannya
5. Ekonomi
Ekonomi masyarakat yang rendah seharusnya mendorong 
masyarakat untuk lebih banyak memperluas wawasan,karena 
wawasan membuat masyarakat dapat memperbaiki kondisi 
ekonominya. Dengan menemukan solusi permasalah melalui buku, 
maka seseorang akan dapat memperbaiki permasalahan yang 
dihadapinya, termasuk permasalahan ekonominya (Sutarno, 2006:
27-28)
e. Aspek Peningkatan Minat Baca
Aspek peningkatan minat membaca meliputi kesenangan 
membaca, kesadaran akan manfaat membaca, frekuensi membaca dan 
jumlah buku bacaan yang pernah dibaca (Mudjito, 2007: 27)
Menurut pendapat tokoh lain, aspek peningkatan minat baca 
dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu :
(1)memanfaatkan waktu senggang untuk membaca, (2) membeli buku 
sebagai prioritas kebutuhan, (3) menjadi anggota perpustakaan dan 
TBM, (4) jumlah kunjungan ke perpustakaan dan TBM, (5) 
peningkatan jumlah buku yang dibaca (Dirjen PNFI,2009: 29-30)
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B. Penelitian yang Relevan
1) Judul Skripsi: Pelaksanaan Perpustakaan Keliling di perpustakaan 
Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Oleh Nashihan Ahyar (07130013) : 2010
Hasil Penelitian: Bahwa Perpustakaan Keliling bermanfaat untuk 
meningkatkan kualitas minat baca bagi pemustaka khususnya siswa 
Sekolah Dasar, sehingga para pemustaka menginginkan program 
perpustakaan keliling ini agar dilaksanakan lagi pada tahun berikutnya 
mengingat manfaatnya program ini bagi pemustaka.
2) Penelitian Aria Hermawan mengenai Pengaruh Perpustakaan Keliling 
Badan Perpustakaan Daerah Kabupaten Bantul terhadap Minat Baca 
Siswa SD Muhammadiyah Derman Bambanglipuro Bantul; 2010. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah perpustakaan 
keliling berpengaruh terhadap minat baca siswa SD Muhammadiyah 
Derman Bambanglipuro Bantul. Ada dua pokok masalah, yaitu 
bagaimana minat baca siswa SD Muhammadiyah Derman 
Bambanglipuro Bantul, dan apakah perpustakaan mempengaruhi 
minat baca siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran 
perpustakaan keliling terhadap pembinaan minat baca siswa termasuk 
dalam kategori sangat baik terbukti dengan Grand Mean sebesar 3,36. 
Untuk kondisi minat baca siswa SD Muhammadiyah Derman 
Bambanglipuro Bantul dapat dikatakan sangat baik terbukti dengan 
Grand mean sebesar 3,28. Kesimpulan peneltian ini adalah 
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perpustakaan keliling Badan Perpustakaan Daerah Kabupaten Bantul 
mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap minat baca 
siswa SD Muhammadiyah Derman Bambanglipuro Bantul. Hal 
tersebut dapat ditunjukkan dengan nilai korelasi yang diperoleh 
sebesar 0,681, sehingga pada taraf signifikansi 1% r tabel sebesar 
0,278 dan pada taraf signifikansi 5% r tabel sebesar 0,213. Nilai 
koefisien korelasi bernilai cukup positif, berarti semakin banyak 
perpustakaan datang akan semakin tinggi pula minat siswa SD 
Muhammadiyah Derman Bambanglipuro Bantul.
Penelitian yang berjudul pelaksanaan program TBM keliling 
dalam upaya peningkatan minat baca masyarakat Desa Getas 
Kecamatan Kaloran Kabupaten Temanggung ini sebagai pelengkap 
dari dua penelitian yang dijabarkan di atas karena penelitian ini 
menghasilkan suatu kesimpulan yang sama yaitu bahwa adanya 
program TBM keliling ini dapat memotivasi dan mempengaruhi minat 
baca masyarakat. Disebut sebagai pelengkap karena penelitian ini 
adalah tentang TBM keliling yang menjadi perluasan layanan 
perpustakaan keliling seperti yang dijadikan objek penelitian pada dua 
penelitian skripsi di atas.
C. Kerangka Pikir
Program Taman Bacaan Masyarakat merupakan salah satu program 
Pendidikan Non Formal. Program ini bertujuan untuk memberikan 
pelayanan kepada masyarakat dalam lingkungan tertentu akan bahan 
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bacaan untuk menambah wawasan dan pengetahuan sebagai sarana belajar 
masyarakat dan tempat mendapatkan informasi bagi lingkungan 
masyarakat. Namun, layanan program TBM hanya dapat dijangkau oleh 
masyarakat di dekat TBM saja. Sementara, gedung TBM hanya tersedia di 
pusat kabupaten dan tempat strategis seperti kecamatan, tidak sampai ke 
pelosok desa.Oleh karena itu, SKB Kabupaten Temanggung memperluas 
layanan TBM mengadakan program TBM Keliling. Program TBM 
Keliling yaitu layanan TBM yang membawa keluar koleksi bahan pustaka 
ke luar gedung TBM menggunakan mobil keliling. Salah satu upaya yang 
dilakukan adalah dengan mengunjungi Desa Getas sebagai salah satu desa 
binaan SKB Kabupaten Temanggung. SKB Kabupaten Temanggung
sebagai salah satu lembaga penyelenggara pendidikan masyarakat yang 
bertujuan memberdayakan dan membelajarkan masyarakat sesuai dengan 
kebutuhan belajar masyarakat, juga terlibat aktif dalam upaya peningkatan 
minat baca masyarakat Desa Getas. Namun dalam pelaksanaannya, 
partisipasi masyarakat seringkali kurang maksimal. Tidak semua warga 
masyarakat ikut serta mengunjungi TBM dan menggunakan fasilitas yang 
ada. Oleh karena itu,pihak penyelenggara berusaha agar TBM Keliling 
dapat dimaksimalkan fungsinya.
Dalam program TBM Keliling ini dilihat bagaimana pelaksanaanya 
yang meliputi persiapan, proses, dan evaluasi. Selain itu juga dalam 
pelaksanaannya apa faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
tercapainya tujuan program tersebut. Melalui program TBM Keliling ini 
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masyarakat tidak hanya memiliki kemampuan dalam membaca namun 
juga diharapakan dapat meningkatkan minat baca sehingga menjadi suatu 
budaya baca bagi masyarakat.
Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir
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masyarakat masih 
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TBM Keliling
Peningkatan minat 
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masyarakat dalam 
menggali informasi 
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D. Pertanyaan Penelitian
Dalam penelitian ini agar dapat lebih membantu dalam 
operasionalnya peneliti akan menuliskan beberapa pertanyaan penelitian 
yang akan dijadikan pedoman ataupun acuan dalam menjalankan 
penelitian, dengan harapan tidak keluar dari pokok penelitian. Pertanyaan 
penelitian diuraikan di bawah ini.
1. Bagaimana pelaksanaan TBM Keliling yang berlangsung di Desa 
Getas, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung?
a. Bagaimana perencanaan TBM Keliling yang berlangsung di Desa 
Getas, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung?
b. Bagaimana menentukan tujuan TBM Keliling?
c. Bagaimana menentukan sasaran TBM Keliling?
d. Bagaimana rekruitmen petugas  Program TBM Keliling?
e. Bagaimana cara petugas mensosialisasikan TBM Keliling kepada 
msayarakat Desa Getas, Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung?
f. Bagaimana koordinasi antara pengurus TBM Keliling dengan 
perangkat desa dan pihak-pihak terkait dalam program ini?
g. Bagaimana sistem pelaksanaan program tersebut di lapangan?
h. Bagaimana penggunaan dana dan fasilitas layanan TBM Keliling di 
Desa Getas, kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung?
i. Bagaimana kinerja petugas layanan TBM Keliling di Desa Getas?
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j. Bagaimana hasil layanan TBM Keliling yang telah dilaksanakan, 
melihat dari standar yang telah ditetapkan?
k. Bagaimana kesesuaian antara program yang direncanakan dengan 
pelaksanaan layanan?
l. Bagaimana hasil kinerja petugas TBM Keliling dalam 
melaksanakan layanan?
2. Bagaimana Program (TBM) Keliling dapat memotivasi minat baca 
masyarakat di Desa Getas, Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung?
a. Bagaimana strategi petugas dalam memotivasi masyarakat Desa 
Getas untuk membaca?
b. Bagaimana bentuk kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan 
program TBM Keliling untuk memotivasi warga mengunjungi 
TBM keliling?
c. Bagaimana kualitas minat baca masyarakat Desa Getas setelah 
adanya program TBM Keliling.?
d. Apakah ada peningkatan intensitas kunjungan masyarakat ke TBM 
Keliling?
e. Apakah ada peningkatan intensitas membaca masyarakat setiap 
harinya?
f. Apakah ada peningkatan jumlah buku yang di baca setiap harinya?
g. Apakah program TBM Keliling berpengaruh terhadap minat baca 
masyarakat Desa Getas setelah mengikuti program TBM Keliling?
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3. Faktor-faktor apakah yang mendukung dan menghambat pelaksanaan
Program TBM Keliling sebagai upaya peningkatan minat baca 
masyarakat di Desa Getas, Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung?
a. Hal apa saja yang mendukung adanya layanan TBM Keliling dari 
pihak lembaga yaitu SKB Kabupaten Temanggung?
b. Hal apa saja yang mendukung adanya layanan TBM Keliling dari 
pihak Desa Getas?
c. Hambatan apa saja yang muncul dari pihak Desa Getas dalam 
pemberian layanan TBM Keliling?
d. Hambatan apa saja yang muncul dari luar Desa Getas dalam 
pemberian layanan TBM Keliling?
31
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian 
deskriptif  kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan 
untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara 
sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu (Nurul 
Zuriah, 2007 : 47)
Berdasarkan penjabaran, penelitian yang berjudul Pelaksanaan 
Program TBM Keliling dalam Upaya Peningkatan Minat Baca Masyarakat 
Desa Getas, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung ini menggunakan 
pendekatan kualitatif karena permasalahan yang akan dibahas tidak berkenaan 
dengan angka-angka, tetapi mendeskripsikan, menguraikan dan 
menggambarkan : (1) pelaksanaan Program TBM Keliling yang berlangsung 
di Desa Getas, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung, (2) bagaimana 
TBM Keliling dapat memotivasi minat baca masyarakat di Desa Getas, 
Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung, (3) faktor-faktor pendukung 
dan penghambat pelaksanaan Program TBM Keliling sebagai upaya 
peningkatan minat baca masyarakat Desa Getas, Kecamatan Kaloran, 
Kabupaten Temanggung.
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B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian diperlukan sebagai pemberi keterangan mengenai 
informasi-informasi yang menjadi sasaran penelitian. Subjek penelitian adalah 
sumber utama data penelitian, yaitu yang memiliki data mengenai variabel-
variabel yang diteliti (Saiffudin Azwar, 2007: 34-35 ). Subjek penelitian, pada 
dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan hasil penelitian (Saiffudin 
Azwar, 2007: 35)
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah : (1) pengelola TBM 
Keliling, (2) pendiri TBM, dan (3) warga Desa Getas, Kecamatan Kaloran, 
Kabupaten Temanggung sebagai sasaran TBM Keliling. Maksud dari 
pemilihan subjek penelitian ini adalah untuk mendapatkan sebanyak mungkin 
informasi dari berbagai macam sumber sehingga data yang diperoleh dapat 
diakui kebenarannya.
C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian mengenai pelaksanaan program TBM Keliling ini 
dilaksanakan mulai tanggal 6 September 2012 sampai dengan tanggal 26 
Oktober 2012. Lokasi dalam penelitian ini adalah Desa Getas, Kecamatan 
Kaloran, Kabupaten Temanggung sebagai salah satu sasaran TBM Keliling 
yang diselenggarakan SKB Kabupaten Temanggung yang beralamatkan di Jl 
Hayam Wuruk, No 65/ Kelurahan Sidorejo RT 07/01 Kecamatan 
Temanggung, Kabupaten Temanggung.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan, antara 
lain adalah observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Ketiga hal tersebut 
diuraikan berikut.
1. Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila 
objek penelitian bersifat perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam 
(kejadian-kejadian yang ada di alam sekitar), proses kerja, dan penggunaan 
responden kecil (Riduan, 2009: 30)
Dalam hal ini penulis mengamati langsung tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan fokus penelitian. Dengan fokus observasi terhadap 3 
komponen utama, yaitu ruang (tempat), aktor (pelaku) dan aktivitas 
(kegiatan).
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan ruang (tempat) 
merupakan aspek fisik yang meliputi gedung kantor dan tempat 
dilaksanakannya proses kegiatan, aktor (pelaku) meliputi orang-orang 
yang terlibat dalam situasi yaitu penyelenggara program TBM Keliling, 
serta warga peserta TBM Keliling, sedangkan aktivitas (kegiatan) 
merupakan kegiatan yang dilakukan aktor (pelaku) dalam kaitannya 
dengan pelaksanaan program TBM Keliling.
34
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini 
digunakan bila ingin mengetahui hal-hal dari responden secara lebih 
mendalam serta jumlah responden sedikit. Ada beberapa faktor yang akan 
mempengaruhi arus informasi dalam wawancara, yaitu : pewawancara, 
responden, pedoman wawancara, dan situasi wawancara (Subana dalam 
Riduan, 2009: 29)
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara menggunakan 
petunjuk umum wawancara. Jenis wawancara ini mengharuskan 
pewawancara membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok yang 
dirumuskan tidak perlu ditanyakan secara berurutan. Pelaksanaan 
wawancara dan pengurutan pertanyaan disesuaikan dengan keadaan 
responden dalam konteks wawancara yang sebenarnya (Lexy J. Moleong, 
2010: 187)
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mengungkap data 
mengenai pelaksanaan Program TBM Keliling dalam peningkatan minat 
baca masyarakat. Wawancara dilakukan kepada penyelenggara TBM 
Keliling, pengelola TBM Keliling dan peserta TBM Keliling.
3. Metode Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Dokumen ini dimaksudkan untuk melengkapi data dari 
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wawancara dan observasi. Dokumentasi dapat berupa surat-surat, gambar 
atau foto dan catatan lain yang berhubungan dengan penelitian (Sugiyono, 
2009: 82)
Fungsi dari penggunaan metode ini adalah untuk memperoleh data 
tertulis yang meliputi: sejarah berdirinya program TBM Keliling di SKB 
Kabupaten Temanggung,organisasi dan tata kerja, data program, data 
sarana dan prasarana, data sumber pandanaan, data warga sasaran program 
TBM Keliling dan tujuan program.
Ketiga teknik pengumpulan data tersebut dirangkum dalam table 1 
di bawah ini. 
Tabel 1. Teknik Pengumpul Data
No Aspek Sumber Data Teknik 
Pengumpulan 
Data
1. Pelaksanaan TBM Keliling di 
Desa Getas
Penyelenggara, 
pengelola, warga 
desa
Wawancara, 
dokumentasi
2. Program (TBM) Keliling dapat 
memotivasi minat baca 
masyarakat di Desa Getas
Penyelenggara, 
pengelola, warga 
desa
Wawancara, 
dokumentasi
3. Faktor-faktor yang mendukung 
dan menghambat pelaksanaan 
Program TBM Keliling sebagai 
upaya peningkatan minat baca 
masyarakat di Desa Getas
Penyelenggara, 
pengelola
Wawancara
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E. Teknik Analisis Data
Nasution dalam Sugiyono (2009: 336) menguraikan tentang analisis 
data sebagai berikut.
“Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyususn ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain. Analasis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, dan setelah selesai di 
lapangan. Nasution dalam hal ini menyatakan “Analisis telah mulai 
sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke 
lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasiul penelitian. 
Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai 
jika mungkin, teori yang grounded” (Nasution dalam Sugiyono, 2009: 
336)
Analisis data pada penelitian ini dilaksanakan bersamaan dengan 
proses pengumpulan data. Alur analisis mengikuti model analisis interaktif. 
Proses analisis dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data (Miles 
& Huberman dalam Sugiyono, 2009: 337).
Analisis data dalam penelitian ini dilaksanakan melalui empat tahap,
yaitu: tahap pengumpulan data, tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan 
tahap penarikan kesimpulan. Keempat tahapan analisis tersebut dapat 
dijelaskan secara kronologis sebagai berikut.
1. Pengumpulan data
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentrasi dicatat dalam catatan lapangan. 
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2. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data 
yang diperoleh di lapangan disajikan dalam laporan secara sistematik yang 
mudah dibaca atau dipahami baik sebagai keseluruhan maupun bagian-
bagiannya dalam konteks sebagai satu kesatuan yang pokok sehingga dapat 
memberikan gambaran yang jelas. 
3. Sajian data
Sajian data berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik, 
maupun tabel. Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan informasi 
sehingga tersusun dalam suatu bentuk yang mudah dimengerti dan dapat 
menggambarkan keadaan yang terjadi. Hasil catatan lapangan yang sudah 
direduksi dan disusun secara baik.
4. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian 
berlangsung. Seperti halnya proses reduksi data, setelah data yang 
terkumpul cukup memadai maka selanjutnya ditarik kesimpulan sementara. 
Setelah data yang dibutuhkan benar-benar lengkap maka ditarik kesimpulan 
akhir.
F. Pengujian Data
Keabsahan data dimaksud untuk memperoleh tingkat kepercayaan 
yang berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian, 
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mengungkapkan, dan memperjelas data dengan fakta-fakta aktual di lapangan 
(Lexy J. Moleong, 2010: 178)
Selanjutnya diuraikan Lexy J. Moleong (2010: 330-331) bahwa untuk 
memperoleh keabsahan data atau data yang terpercaya dilakukan langkah-
langkah di bawah ini.
1. Melakukan pengamatan yang terus menerus. Pengamatan  yang terus 
menerus ini selain untuk menemukan  hal-hal yang konsisten juga 
dilakukan sebagai upaya untuk memenuhi reliabilitas data.
2. Membicarakan dengan orang lain yang banyak memahami dan atau 
terlibat dalam masalah penelitian.
3. Triangulasi data, untuk membuktikan keabsahan data dalam penelitian  ini, 
teknik yang digunakan hanya terbatas pada teknik pengamatan lapangan 
dan triangulasi. Moleong membedakan 4 macam triangulasi, yaitu:
a. Triangulasi sumber, maksudnya membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam metode kualitatif.
b. Triangulasi metode, maksudnya dua strategi, yaitu:
1) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data.
2) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama.
c. Triangulasi peneliti, maksudnya memanfaatkan peneliti untuk 
keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data.
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d. Triangulasi teori, maksudnya membandingkan teori yang ditemukan 
berdasarkan kajian lapangan dengan teori yang telah ditemukan para 
pakar (Lexy J. Moleong, 2010: 330-331)
Teknik triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan 
triangulasi metode, dengan pertimbangan bahwa untuk memperoleh informasi 
dari para informan perlu diadakan cross check antara satu informan dengan 
informan yang lain sehingga dapat memperoleh informasi yang benar-benar 
valid. Informasi yang diberikan salah satu informan dalam menjawab 
pertanyaan penulis, dicek ulang dengan menanyakan pertanyaan yang 
disampaikan oleh informan pertama ke informan lain. Sehingga aka 
ditemukan kecocokan antara kedua jawaban. Sedangka pengujian keabsahan 
data dengan triangulasi metode dilakukan dengan mencocokan hasil jawaban 
dari wawancara kepada informan dengan kejadian aktual di lapangan.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi  Keadaan Lokasi Penelitian 
a. Kondisi Geografis 
Wilayah yang menjadi obyek penelitian ini adalah Desa Getas, 
Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung. Desa Getas merupakan 
Desa/Kelurahan yang berada di Kecamatan Kaloran. Berdasarkan data 
monografi Desa Getas merupakan daerah yang terletak di Kecamatan Kaloran 
dan berbatasan dengan kecamatan Sumowono di sebelah utara. Desa Getas 
termasuk dalam desa yang terpencil dari keramaian. Sebagian besar 
masyarakat bekerja sebagai petani. 
Luas daerah Getas adalah 48 Ha. Adapun batas wilayahnya sebagai 
berikut : 
1) Sebelah Utara : Desa Kemitir, Kecamatan Sumowono 
2) Sebelah Selatan : Desa Janggleng, Kecamatan Kaloran 
3) Sebelah Barat : Desa Tlogowungu, Kecamatan Kaloran 
4) Sebelah Timur : Desa Tleter, Kecamatan Kaloran 
 Wilayah Desa Getas cenderung berkontur pegunungan dengan jarak 
tempuh ke kecamatan sejauh 4 KM, membutuhkan waktu 0,125 jam 
menggunakan kendaraan bermotor dan 0,5 jam dengan berjalan kaki. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa Desa Getas tergolong daerah terpencil. Jumlah 
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KK pra sejahtera adalah 434 KK, sejahtera 1 sebanyak 485 KK, sejahtera 2 
sebanyak 198 KK dan sejahtera 3 sebanyak 126 KK. 
b. Kependudukan 
1) Umur/Usia 
Jumlah penduduk Desa Getas seluruhnya berjumlah 4099, yaitu 
2097 penduduk laki-laki dan 2002 penduduk perempuan yang terbagi 
dalam 1250 KK.  
Tabel 2. Komposisi Penduduk Menurut Usia 
Kelompok Usia Laki-laki Perempuan 
0-5 tahun 132 (3,22 %) 139 (3,39 %) 
6-12 tahun 175 (4,26 %) 160 (3,9 %) 
13-25 tahun 110 (2,68 %) 314 (7,66 %) 
26-40 tahun 458 (11,17 %) 452 (11,02 %) 
41-50 tahun 564 (13,75 %) 311 (7,58 %) 
51-60 tahun 301 (7,34 %) 206 (5,02 %) 
Jumlah 2097 2002 
      Sumber : Data monografi Desa Getas tahun 2011 
 
Berdasarkan data jumlah penduduk menurut usia, bayi dibawah 
umur 5 tahun berjumlah 271 jiwa, usia 6-12 tahun berjumlah 335 jiwa, 
usia 13-25 berjumlah 424, usia 26-40 berjumlah 910, usia 41-50 tahun 
berjumlah 875 dan usia 51-60 berjumlah 507 jiwa. 
2) Tingkat Pendidikan 
 Penduduk Desa Getas berdasarkan tingkat pendidikannya dibagi 
menjadi 4 kelompok yaitu tingkat pendidikan SMP sebanyak 475 jiwa, 
SMA 199 jiwa, D3 13 jiwa dan S1 8 jiwa. 
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3) Mata Pencaharian 
Tabel 3. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan 
Petani 751 (35,66 %) 749 (35,56 %) 
Buruh Tani 159 (7,54 %) 150 (7,12 %) 
PNS 12 (0,56 %) 9 (0,42 %) 
Swasta 120 (5,69 %) 156 (7,4 %) 
Jumlah 1042 1064 
Sumber : Data monografi Desa Getas tahun 2011 
Masyarakat Desa Getas mayoritas bekerja sebagai petani 
sebanyak  1500 orang, buruh tani sebanyak 309 orang, PNS sebanyak 21 
orang dan swasta sebanyak 276 orang. 
2. Deskripsi Program TBM Keliling 
a. Lokasi Program TBM keliling 
 Program TBM Keliling merupakan salah satu program yang 
diselenggarakan oleh SKB Kabupaten Temanggung. Program tersebut adalah 
perluasan layanan TBM yang telah ada di kampus SKB yang beralamatkan di 
Jalan Hayam Wuruk nomor 45, Temanggung. Sesuai dengan nama dari 
program tersebut yaitu program TBM Keliling, lokasi Program berpindah-
pindah yaitu ke semua kecamatan yang ada di Temanggung. Namun yang 
menjadi fokus penelitian ini adalah TBM Keliling yang berlokasi di Desa 
Getas, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung. 
 Desa Getas berada di Kecamatan Kaloran yang berbatasan dengan 
Kecamatan Sumowono, Kabupaten Semarang. Jarak antara SKB dengan Desa 
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Getas adalah 15 Km. Tempat dilaksanakannya kegiatan meminjam buku 
adalah di balai Desa Getas karena balai desa dianggap tempat yang mudah 
dan memungkinkan untuk tempat  berkumpulnya warga se Desa Getas. 
 Lokasi Desa Getas yang jauh dari keramaian mengharuskan petugas 
menempuh jarak yang cukup jauh dari Kecamatan Kaloran, yaitu sekitar 4 
Km jalanan batu. Sebagian besar penduduk Desa Getas bekerja sebagai petani 
padi, sayur dan palawija. 
b. Sejarah Terbentuknya Program TBM Keliling 
SKB Kabupaten Temanggung merupakan lembaga pendidikan non 
formal yang menyelenggarakan program-program seperti kesetaraan dan 
lifeskill. Disamping itu, SKB juga menyelenggarakan program TBM Keliling 
atas dasar kebutuhan masyarakat Temanggung akan sumber bacaan  yang 
makin meningkat. Pihak SKB Kabupaten Temanggung juga mendapat mandat 
dari Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal, dan Informal 
untuk membentuk suatu program TBM Keliling. Pembentukan dimulai pada 
tahun 2008 dengan sasaran layanan mencakup seluruh wilayah Kabupaten 
Temanggung. 
c. Visi dan Misi Program TBM Keliling 
1) Visi 
Terwujudnya masyarakat gemar membaca sehingga terwujud masyarakat 
yang berwawasan, berilmu, berkompeten, mandiri, mampu menghadapi 
tantangan global 
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2) Misi 
a) Mewujudkan masyarakat yang berbudaya membaca dalam 
kehidupannya. 
b) Memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam lingkungan  
teretentu akan bahan bacaan 
d. Peserta Program TBM Keliling 
 Sasaran TBM Keliling adalah warga seluruh Kabupaten Temanggung, 
yaitu sebanyak 20 kecamatan yang tersebar di penjuru kabupaten. Namun 
dalam penelitian ini, dibatasi pada satu desa yaitu Desa Getas, Kecamatan 
Kaloran. Warga Desa Getas terdiri dari sebagian besar warga petani. Dalam 
program TBM Keliling masyarakat dibebaskan untuk meminjam buku 
sebanyak yang diinginkan tanpa dibatasi jumlahnya. Umumnya masyarakat 
lebih berminat pada buku-buku yang berkaitan dengan pertanian dan bidang 
kehidupan yang ditekuninya.  
 Warga desa terkesan sangat antusias dengan adanya program TBM 
Keliling ini, dikarenakan warga sudah haus akan informasi, dan desain TBM 
Keliling yang menarik membuat warga merasa senang dan nyaman 
melakukan kegiatan pinjam meminjam buku. Sebagian besar warga peminjam 
buku adalah petani, dengan 17 warga perempuan, dan 4 warga laki-laki seperti 
yang tercantum dalam table dibawah ini: 
 
 
45 
 
Tabel 4. Daftar Warga Peminjam Buku 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Petugas Program TBM Keliling 
  Petugas TBM Keliling ini terdiri dari 2 orang laki-laki dan 2 orang 
perempuan. Dimana salah satu petugas laki-laki bertindak sebagai sopir mobil 
yang digunakan untuk berkeliling sedangkan 3 orang lainnya adalah 
pustakawan yang bertugas melaksanakan jalannya layanan TBM Keliling di 
desa-desa. Adapun petugas TBM Keliling dapat dilihat dari tabel berikut: 
 
No Nama P/L Alamat Umur Pekerjaan 
1 Supriyati P Kemiri, Getas, Kaloran 46 Petani 
2 Tipal L Kemiri, Getas, Kaloran 29 Petani 
3 Waljinah P Selorjo, Getas, Kaloran 47 Tani 
4 Dariyah P Selorjo, Getas, Kaloran 46 Pedagang 
5 Siti P Selorjo, Getas, Kaloran 39 Petani 
6 Maesaroh P Selorjo, Getas, Kaloran 37 Petani 
7 Selfiana P Depok, Getas, Kaloran 18 Buruh 
8 Daryono L Depok, Getas, Kaloran 45 Petani 
9 Atikah P Depok, Getas, Kaloran 29 Petani 
10 Markamah P Depok, Getas, Kaloran 45 Ibu Kades 
11 Wanti P Ngasalan, Getas, Kaloran 22 Petani 
12 Nur Sri P Ngasalan, Getas, Kaloran 41 Pedagang 
13 Kenti P Ngasalan, Getas, Kaloran 44 Petani 
14 Istariyah P Getas, Getas, Kaloran 34 Petani 
15 Inem P Getas, Getas, Kaloran 40 Petani 
16 Mantep P Getas, Getas, Kaloran 50 Petani 
17 Sriyanti P Getas, Getas, Kaloran 36 Petani 
18 Ardita P Getas, Getas, Kaloran 17 Pelajar 
19 Mujino L Getas, Getas, Kaloran 48 Petani 
20 Kasiyem P Getas, Getas, Kaloran 35 Perangkat Desa 
21 Jumari L Getas, Getas, Kaloran 34 Petani 
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Tabel 5. Daftar Nama Petugas TBM Keliling 
No Nama Tempat/Tgl lahir Pekerjaan Pendidikan Terakhir 
1. Tukul, S.Pd TMG, 13-06-59 Staff SKB S1 
2. Istijanah TMG, 24-11-64 Staff SKB SMA 
3. Retno Yuli H TMG, 05-02-62 Staff SKB SMA 
4 Maryanto TMG, 02-10-62 Staff SKB SMA 
 
f. Sarana Prasarana Program TBM Keliling 
  Sarana yang dipergunakan dalam TBM Keliling yang utama adalah 
mobil keliling. Kemudian sarana pendukung lainnya adalah berupa perabotan 
TBM yaitu rak buku, meja baca, laci katalog, buku peminjam, buku 
pengunjung, dan meja baca. Sementara itu ada pula peralatan pustaka yaitu 
berupa buku induk, buku katalog, cap, kartu buku,dan katalog kartu.  
g. Jadwal Program TBM Keliling 
  Jadwal TBM Keliling disesuaikan dengan kondisi dan kesepakatan 
antara pihak penyelenggara dan pihak aparat desa. Hari dilaksanakannya 
TBM Keliling ditentukan pada saat pihak penyelenggara melakukan 
koordinasi dengan aparat desa seminggu sebelum dilaksanakannya kegiatan. 
Di Desa Getas sendiri, kegiatan dilaksanakan pada hari senin dan jumat pukul 
10.00 WIB. Jadwal kegiatan dilakukam sore hari, diharapkan agar semua 
warga dapat mengikutinya seusai bekerja. 
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h. Pendanaan Program TBM Keliling 
  Penyelengaraan program TBM Keliling merupakan  suatu tindakan 
yang berpihak pada peningkatan minat baca masyarakat yang dilatih melalui 
kebiasaan membaca buku setiap hari, menemukan manfaat dari buku tersebut 
dan mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari. Program TBM Keliling 
merupakan program yang dicanangkan  Direktorat Jenderal Pendidikan Anak 
Usia Dini, Nonformal, dan Informal Jakarta kepada lembaga non formal, salah 
satunya SKB Kabupaten Temanggung. Penyelenggaraan program TBM 
Keliling merupakan program yang didanai oleh Direktorat Pembinaan 
Masyarakat dengan mengajukan proposal program.  
3. Data Hasil Penelitian 
a. Latar Belakang Program TBM Keliling 
SKB Kabupaten Temanggung sebagai lembaga non formal memiliki 
beberapa program terkait dengan fungsinya yaitu memberikan pelayanan 
pendidikan orang dewasa disertai life skill dalam masyarakat se Kabupaten 
Temanggung. SKB Kabupaten Temanggung dibawah pengawasan tertinggi 
yaitu pengelola, memiliki kewajiban untuk menyelenggarakan kegiatan 
berkala yang fungsinya sebagai follow up program yang telah berjalan yang 
berorientasi pada peningkatan taraf hidup masyarakat melalui pembelajaran 
yang kreatif, teratur dan menyenangkan. 
SKB Kabupaten Temanggung merupakan lembaga pendidikan non 
formal tertinggi di Kabupaten yang bertugas memberikan layanan pendidikan 
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non formal kepada seluruh lapisan masyarakat di seluruh wilayah kabupaten. 
Dengan melihat kebutuhan masyarakat Temanggung akan sumber informasi 
berupa buku, dan melihat jangkauan masyarakat pelosok yang tidak 
memungkinkan untuk datang ke perpustakaan di kota maka dibentuklah tim 
petugas TBM Keliling pertama kali pada tahun 2008. 
Buku adalah bacaan yang merupakan salah satu sumber peningkatan 
dan menambah pengetahuan, informasi, teknologi, budaya dan seni. Menurut 
pengamatan selama ini, minat baca masyarakat Temanggung sangat kurang 
dibuktikan dengan kegiatan membaca masyarakat yang dapat dibilang sangat 
kurang dalam kesehariannya. Hal ini dikarenakan kesibukan masyarakat 
dalam mencari nafkah telah menyita waktu dan perhatian masyarakat. Dengan 
adanya TBM Keliling ini diharapkan dapat mempermudah akses masyarakat 
dalam mendapatkan buku.Seperti yang diungkapkan oleh “TK’’ selaku 
pengelola TBM Sumber Ilmu di UPT SKB Kabupaten Temanggung,  
“kalau awalnya itu, SKB memang mempunyai ide untuk membentuk 
TBM Keliling, terus juga kan dilihat kebutuhan masyarakatnya, di 
desa belum ada perpustakaan, makanya dibentuk saja TBM Keliling 
awalnya itu tahun 2008” 
 
SKB Kabupaten Temanggung sebagai lembaga yang dipilih oleh 
Dirjen PNFI sebagai tempat penyelenggara program TBM Keliling memiliki 
latar belakang tersendiri dalam pelaksanaan program tersebut. Bertolak pada 
kebutuhan masyarakat tentang buku yang menunjang pekerjaannya, maka 
pihak SKB segera menyelenggarakan program TBM Keliling dengan aliran 
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dana APBD yang digunakan untuk membeli 1 unit mobil operasional TBM 
keliling dan beberapa eksemplar judul buku yang disesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakat. Seperti yang diungakpkan oleh “IS” sebagai salah satu 
pengelola pada program TBM Keliling.  
“ya alasannya mba kayaknya masyarakat di desa itu butuh bacaan yang 
menunjang pertanian, seperti di parakan itu kan kebanyakan nanem 
tembakau tapi mereka belum tau bagaimana cara tanam tembakau agar 
panennya bagus, makanya dari pihak SKB sini beli bukunya yang 
berkaitan dengan penanaman tembakau dan sayur mayur, tapi ada juga 
yang soal beternak sapi gitu,soalnya daerah Temanggung timur itu kan 
kebanyakan beternak hewan” 
 
Hal yang sama juga dinyatakan oleh “RT”, sebagai sekretaris dan tutor 
keaksaraan di SKB Kabupaten Temanggung. 
“kalau tanggapan masyarakat pada saat dilakukan observasi sih positif 
mba, mereka juga sebenernya kepengen baca-baca buku dirumah, 
cuma karena bukunya ga ada, jadi keinginan membacanya terhalang, 
kan kalau di desa ga mungkin langganan koran, ga mampu juga 
uangnya buat beli Koran. Pas ditawari untuk baca di TBM Keliling, 
mereka langsung mau” 
 
Dari pernyataan-pernyataan tersebut dapat diketahui beberapa alasan 
terselenggaranya Program TBM Keliling, meliputi pentinganya budaya 
membaca di masyarakat untuk menunjang bidang pekerjaan masyarakat dan 
meningkatkan sumber daya manusia. Masyarakat Temanggung sebenarnya 
telah memiliki minat untuk membaca, namun karna keterbatasan akses 
mendapatkan buku, maka budaya membaca mereka belum terbentuk. Dengan 
TBM keliling ini diharapkan dapat memfasilitasi keinginan masyarakat untuk 
membaca. 
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b. Perencanaan Program TBM Keliling 
 Perencanaan penyelenggaraan TBM Keliling dilakukan bersamaan 
antara pihak penyelenggara TBM Keliling dalam hal ini adalah SKB 
Kabupaten Temanggung dengan melibatkan warga masyarakat Desa Getas 
dalam mengambil keputusan. Peran petugas TBM Keliling sangat utama 
dalam persiapan sampai dengan evaluasi. Persiapan yang matang akan 
menghasilkan kegiatan yang baik. Persiapan dilakukan dengan melihat dan 
mengenali masyarakat terlebih dahulu dengan berbagai kebutuhannya seperti 
masalah sosial, budaya ekonomi, agama, potensi lingkungan, latar belakang 
pendidikan, serta kebutuhan nyata yang diperlukan masyarakat Desa Getas. 
Hal tersebut sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kegiatan yang 
akan dilaksanakan, termasuk dalam hal penyediaan bahan bacaan. 
1) Penentuan Tujuan 
Tujuan program TBM Keliling bertolak dari upaya meningkatkan 
minat baca masyarakat Temanggung khususnya Desa Getas seperti yang 
diungkapkan oleh “Rt” selaku pengelola SKB Kabupaten Temanggung : 
“perencanaan tujuan TBM Keliling digali dari kebutuhan warga 
masyarakat untuk meningkatkan minat baca mereka, kemudian 
dilihat juga kalau warga desa itu susah untuk menjangkau kota 
yang ada perpustakaannya, karena desa-desa di Temanggung kan 
pelosok gitu, jadi biar warga mudah dapet buku maka harus ada 
ide agar buku itu bisa dibawa ke desa, caranya ya dengan TBM 
Keliling itu mba”  
 
Sebagaimana yang disampaikan oleh “Mr” selaku staff SKB 
Kabupaten temanggung, 
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“tujuan utamanya ya agar warga itu terbiasa membaca, supaya 
terbuka wawasannya, dan terlatih minat membacanya, soalnya 
dari buku banyak sekali informasi yang dapat digali, misalnya cara 
mecocok tanam tembakau, yang tadinya masyarakat tidak tau 
menjadi tau”  
 
Secara garis besar perencanaan tujuan TBM Keliling digali dari 
kebutuhan dan kondisi warga belajar yang berada di desa dan kesulitan 
dalam mengakses sumber informasi berupa buku. Adapun tujuan dari 
program TBM Keliling meliputi meningkatkan kesadaran masyarakat 
akan pentingnya membaca dan menciptakan lingkungan masyarakat yang 
gemar membaca.  
2) Penentuan Sasaran Program 
Warga Desa Getas bermata pencaharian mayoritas sebagai petani. 
Sebagian besar peserta adalah wanita usia 20-50 tahun. Dari hasil 
pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan dengan pengelola TBm 
Keliling, bahwa sasaran dari kegiatan TBM Keliling yang dilakukan oleh 
SKB Kabupaten Temanggung adalah warga masyarakat seluruh wilayah 
kabupaten Temanggung seperti yang diungkapkan oleh “Tk” 
“sasaran program ini adalah warga masyarakat seluruh Kabupaten 
Temanggung, terutama yang jauh dari kota, yang masih sulit dapet 
buku bacaan”  
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh “Is” 
“ini kan program milik SKB mba, jadi sasarannya ya seluruh 
warga wilayah Kabupaten Temanggung, karna kan cakupan SKB 
tu seluruh Kabupaten gitu” 
 
52 
 
Sasaran program TBM Keliling ini adalah seluruh masyarakat 
wilayah Kabupaten Temanggung yaitu sebanyak 20 kecamatan. Namun 
fokus dalam penelitian ini adalah Desa Getas yang berada di Kecamatan 
Kaloran.Jumlah warga yang menjadi peserta TBM Keliling di Desa Getas 
adalah 21 orang, 17 orang perempuasn dan 4 orang laki-laki. Warga Desa 
Getas memiliki karakteristik yang berbeda-beda pada umumnya orang 
dewasa dan sudah berumah tangga. Latar belakang perokonomian 
mayoritas adalah petani, namun ada sebagian yang bekerja sebagai 
perangkat desa. Seperti wawancara yang peneliti lakukan dengan salah 
satu warga Desa Getas “Ks” yang mengikuti kegiatan TBM keliling 
mengungkapkan bahwa : 
“kula seneng mba enten TBM Keliling ngeten niki, sing waune 
mboten ngerti dadi ngerti, bar moco buku dadi ngerti carane 
masak masakan werno-werno, nek waune lak ajeng moco nopo, 
mboten enten buku ting nggriya” 
(“saya senang mba dengan adanya TBM Keliling ini, yang tadinya 
saya tidak tau menjadi tau, setelah saya membaca buku, saya jadi 
tahu cara memasak masakan yang bermacam-macam, kalau 
tadinya kan mau baca apa, tidak ada buku di rumah”) 
 
Berdasarkan beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan  alasan 
masyarakat Desa Getas mengikuti program TBM Keliling adalah 
ketertarikan dengan buku-buku yang disediakan di dalam mobil yang 
dianggap dapat menambah pengetahuan mereka, disamping juga menarik 
untuk dibaca. 
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3) Penentuan Petugas 
Petugas TBM Keliling Ditunjuk langsung oleh Kepala SKB 
Kabupaten Temanggung yang diambil dari staff SKB berjumlah 4 orang, 
2 laki-laki dan 2 perempuan. 
Seperti yang dinyatakan oleh “Rt” sebagai petugas TBM Keliling : 
“petugas TBM keliing diambil dari staff SKB mbak, kebetulan 
saya ditunjuk sebagai salah satunya karena memang saya sering 
juga dipasrahi mengelola TBM Sumber Ilmu di SKB” 
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh “Is” : 
“ada 4 petugas mbak yang ditugaskan keliling, 2 laki-laki dan 2 
perempuan, salah satunya ada yang jadi sopir mobil kelilingnya, 
dia juga staff SKB, minimal kami ijasahnya SMA mbak, bahkan 
ketuanya itu pak ‘Tk’ itu sarjana pendidikan” 
 
Begitu juga yang disampaikan oleh “Mr” sebagai sopir mobil 
TBM Keliling : 
”saya ditunjuk oleh kapala SKB untuk jadi petugas TBM Keliling 
sebagai sopir mobilnya mbak, tapi sering juga di lapangan saya 
juga melayani peminjaman buku, perekrutan memang diambil dari 
staff SKB semua” 
 
Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa petugas 
dipilih langsung oleh ketua SKB. Standar pendidikan untuk petugas 
layanan TBM Keliling ini adalah SMA. Petugas berjumlah 4 orang. Peran 
utama petugas TBM Keliling adalah sebagai pemandu jalannya kegiatan 
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pinjam meminjam buku di TBM Keliling. Petugas juga memberi 
pengarahan kepada warga mengenai buku yang baik untuk dibaca. 
c. Pelaksanaan Program TBM Keliling 
 Pelaksanaan pembelajaran TBM Keliling membutuhkan persiapan 
yang matang guna mencapai tujuan yang maksimal. Sebagai langkah awal  
adalah petugas melakukan sosialisasi guna menumbuhkan kesadaran  
masyarakat tentang pentingnya TBM bagi masyarakat. Pengelola perlu 
mensosialisasikan keberadaan TBM Keliling sekaligus memberi kesadaran 
terhadap manfaat yang bisa diperoleh masyarakat dari membaca. Sosialisasi 
program TBM Keliling ini melibatkan pihak penyelenggara yaitu UPT SKB 
Kabupaten Temanggung. sosialisasi kegiatan sebagai langkah awal 
pelaksanaan program, menurut “Tk” selaku ketua pengelola melalui beberapa 
tahapan, sebagaimana dinyatakan. 
“tahap awalnya adalah memberitahukan atau sosialisasi kepada pihak 
desa dulu mbak kalau mau diadakan TBM Keliling, kami bekerjasama 
dengan pemerintah desa biar gampang mengumpulkan orangnya, biar 
pihak desa yang memberitahukan kepada warga” 
 
Tahap persiapan kegiatan yang dilakukan di perkuat dengan pernyataan 
“Is” bahwa : 
“kalau persiapannya dulu itu mbak, setelah kami koordinasi dengan 
pihak desa yaitu perangkat-perangkat desa, kemudian ditentukan 
harinya TBM itu akan berkunjung, agar aparat desa yang 
mengkondisikan warganya untuk berkumpul di suatu tempat, supaya 
gampang gitu mba, jadi  mobilnya berhenti di satu tempat, misal balai 
desa”  
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Berdasarkan  hasil wawancara diatas, diketahui bahwa persiapan yang 
dilakukan pada program TBM Keliling meliputi beberapa aspek pokok yaitu, 
sosialisasi dan koordinasi dengan pemerintah desa setempat dan pihak terkait, 
penentuan waktu dan tempat dilaksanakannya kegiatan. 
Setelah sosialisasi dilakukan, maka kegiatan inti pun segera 
dilaksanakan. Proses kegiatan TBM Keliling selanjutnya adalah proses pinjam 
meminjam buku yang dilaksanakan di Desa Getas dan bertempat di Balai 
Desa Getas. Seperti yang dikemukakan oleh “Is” selaku petugas TBM 
Keliling : 
“mobil dibawa ke desa pada jadwal yang sudah ditentukan mbak, 
jadwalnya jam 10 pagi, mobil biasanya membawa sekitar 900 judul 
buku, judulnya macam-macam, kebanyakan yang cocok untuk warga 
desa dan ibu-ibu rumah tangga” 
 
“Rt” juga mengungkapkan hal yang sama : 
“kalau kegiatan pinjam meminjamnya biasanya ramai sekali mbak, 
soalnya warga biasanya berkerumun, mobilnya kan cuma segitu ya, 
makanya kami arahkan kalau sudah memilih buku agar segera dicatat 
di buku peminjam dan segera dibawa untuk pindah tempat” 
 
 
 
Pernyataan yang tidak berbeda jauh juga disampaikan oleh “Mr” 
“aturan peminjamannya yaitu setiap orang yang meminjam harus 
mencatatkan judul buku yang dipinjamnya di buku 
peminjam,kebanyakan yang dipinjam itu buku tentang memasak, 
pertanian, peternakan dan wirausaha mbak” 
 
“Wn” sebagai salah satu warga menyatakan : 
“kula senenge ngampil buku tentang memasak, saget dipraktekke ting 
nggriyo, anak kulo tak ken nyateti resep ndamel bolu kukus, kaleh 
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tips-tips pengobatan tradisional niko, biasane milihe buku mboten 
dibatesi jumlahe, enten sing ngampil 10 nggeh pareng-pareng 
mawon,leh mbelekke waktune 2 minggu mbak” 
(“saya senang meminjam buku tentang memasak, karena bisa 
dipraktekkan di rumah, anak saya, saya suruh mencatat resep untuk 
membuat bolu kukus, dan tips-tips pengobatan tradisional itu, biasanya 
milih bukunya tidak dibatasi jumlahnya, ada yang meminjam 10 juga 
boleh-boleh saja, mengembalikannya diberi waktu 2 minggu mbak”) 
 
Dari hasil wawancara diatas diketahui bahwa proses pinjam meminjam 
dilakukan di Balai Desa Getas. Masyarakat dibebaskan memilih buku mana 
yang disukai dengan jumlah yang tidak terbatas dan jangka waktu 
peminjaman 2 minggu. 
Para pengelola TBM mengadakan kelompok berdasarkan kemampuan 
membaca atau kebutuhan membaca. Tujuannya untuk memudahkan 
pendekatan dan bimbingan. Kelompok-kelompok tersebut adalah kelompok 
aksarawan baru, petani, pedagang, wiraswasta dan pegawai atau karyawan. 
Setelah itu pengelola baru mengadakan bimbingan sehingga mampu 
meningkatkan kemampuan membaca kelompok sasaran tersebut. Pengelola 
juga membimbing dan mengajarkan teknik membaca yang efektif dan efisien. 
Pengelola memfungsikan TBM Keliling sebagai sarana belajar, sumber 
informasi dan rekreasi-edukatif. Buku-buku yang disediakan di mobil TBM 
Keliling adalah buku tentang praktek keterampilan seperti cara membuat 
sampho, sabun cuci, kecap atau minyak kelapa. Untuk lebih mempermudah 
masyarakat dalam mencerna bahan bacaan, sesekali pengelola pelakukan 
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demo. Hal tersebut diharapkan dapat memotivasi masyarakat untuk membaca 
penjelasan lengkap melalui buku. 
Agar tidak membosankan, TBM juga mengadakan lomba menulis 
sinopsis buku bacaan yang sudah dibaca. Sinopsis dilakukan secara sederhana 
dan tidak panjang tetapi harus disesuaikan dengan kemampuan dan latar 
pendidikan masing-masing warga Desa Getas. Lomba ini diharapkan dapat 
melatih keterampilan membaca tetapi juga kemampuan menulis warga. 
Seperti yang diungkapkan oleh “Tk” selaku pengelola Program TBM Keliling 
: 
“evaluasinya sengaja kami buat yang menyenangkan mbak, kami 
adakan lomba menulis sinopsis saja, sederhana tapi setidaknya bisa 
digunakan untuk melihat sejauh mana program ini bermanfaat bagi 
mereka, khususnya minat bacanya, buku yang dibaca biasanya yang 
ringan-ringan saja, kami juga mengelompokkan lomba berdasarkan 
jenis pekerjaannya seperti petani, wiraswasta, pedagang dengan 
maksud untuk mempermudah kami mengevaluasi sesuai kemampuan 
dan kebutuhan membaca masyarakat” 
 
Hal serupa dikemukakan oleh “Is” sebagai berikut : 
“kami adakan lomba menulis sinopsis mbak supaya ketahuan yang 
sering mbaca sama yang nggak, kami nilai dari benar atau tidaknya 
cara mereka menulis dan keruntutan dlam menulis sinopsis, selain 
untuk melatih kemampuan pemahaman juga untuk melatih 
kemampuan menulis agar tidak kembali canggung setelah lama tidak 
menulis” 
 
Dari warga “Mu” didapat pernyataan sebagai berikut : 
“iya mbak waktu itu ada lomba nulis ringkasan, buku yang sudah 
dibaca disuruh meringkas isinya,lombanya dikelompokkan mbak, saya 
ikut yang kelompok wiraswasta” 
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Selain itu, pengelola sesekali mengadakan lomba memasak dari resep 
makanan yang diberikan kepada peserta. Resep makanan sederhana yaitu 
menggunakan bahan yang mudah didapat di lingkungan sekitar Desa Getas. 
Lomba memasak tersebut dilaksanakan dengan bekerjasama dengan ibu-ibu 
PKK seperti yang disampaikan oleh “Rt” selaku pengelola TBM sebagai 
berikut : 
“selain lomba menulis sinopsis,kami juga mengadakan lomba 
memasak sederhana, ngambilnya dari bahan yang ada di lingkungan 
desa seperti singkong sama talas mbak, supaya warga dapat 
mempraktekkan ilmu yang ada di buku dengan mudah dan biaya 
murah” 
 
Hal serupa disampaikan pula oleh “At” sebagai warga Desa Getas 
sebagai berikut : 
“minggu wingi niko enten lomba masak-masak, ndamel masakan 
saking bahan singkong, tales kaleh waluh, resepe sing enten ting 
buku dipraktekke ting dapur mbak” 
 
Menurut hasil wawancara diatas dapat diambil kesimpulan evaluasi 
terhadap proses kegiatan TBM Keliling ini adalah dengan lomba menulis 
sinopsis dan lomba memasak untuk mempraktekkan resep makanan sederhana 
di dalam buku hal tersebut diharapkan dapat dapat menunjukkan tingkat 
pemahaman warga akan isi sebuah buku dan melatih kebiasaan menulis warga 
masyarakat, sehingga bisa diketahui siapa saja yang rajin membaca dan siapa 
saja yang jarang membaca. Selain itu lomba memasak dapat mempermudah 
warga untuk mengingat isi dari kandungan buku. 
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d. Hasil Kegiatan Program TBM Keliling 
  Dari hasil penelitian yang dilakukan diketahui hasil program TBM 
Keliling adalah diperolehnya kesempatan yang besar bagi para warga 
masyarakat Desa Getas agar dapat meningkatkan minat baca yang mereka 
miliki dengan sarana TBM Keliling. Program tersebut menjadi sarana yang 
efektif untuk meningkatkan kualitas hidup melalui keterampilan yang di dapat 
dari membaca buku. 
Warga belajar dibebaskan untuk meminjam buku sebanyak yang 
diinginkan, diharapkan dengan tidak dibatasi jumlah buku yang dipinjam, 
masyarakat dapat lebih luas dalam menggali ilmu dari buku. Buku yang 
disediakan berkaitan dengan bidang kehidupan masyarakat pedesaan seperti 
bertani,beternak dan berwirausaha. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan selama kegiatan TBM Keliling, 
warga selalu antusias dalam setiap kunjungan petugas ke Desa Getas. Hal itu 
ditunjukkan dengan banyaknya warga yang berkumpul di balai desa pada saat 
kunjungan TBM Keliling ke Desa. 
Minat baca merupakan sebuah proses perubahan dimana di dalam diri 
seseorang ditunjukkan dengan peningkatan kualitas dan kuantitas membaca 
seperti peningkatan jumlah buku yang dibaca, jumlah kunjungan ke 
perpustakaan dan TBM, keanggotaan perpustakaan dan TBM, pembelian buku 
sebagai prioritas kebutuhan serta pemanfaatan waktu senggang untuk 
membaca. 
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Warga peserta TBM yang sebagian besar orang dewasa cenderung 
memiliki semangat membaca yang lebih rendah dari anak-anak, hal ini 
disebabkan banyaknya kebutuhan hidup yang menjadi prioritas utama. 
Sehingga dalam penyelenggaraan program harus dapat memberi manfaat dan 
motivasi dalam berbagai aspek kehidupan warga termasuk meningkatkan 
minat baca. Bertolak dari kebutuhan inilah kegiatan TBM Keliling berusaha 
memberikan hasil yang nantinya dapat bermanfaat bagi warga serta dapat 
meningkatkan semangat membaca. Seperti yang disampaikan oleh “Is” selaku 
penyelenggara TBM Keliling, 
“hasil kegiatan TBM Keliling ini mbak yang jelas harus bermanfaat 
untuk warga masyarakat Desa Getas, yang pertama warga jelas 
memperoleh akses bacaan yang banyak untuk sarana belajar, kemudian 
warga juga dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat dari membaca 
buku di kehidupan nyata missal cara pemupukan tembakau, sebagian 
besar warga kan petani, pasti buku-buku yang kami sediakan itu 
bermanfaat” 
 
TBM Keliling juga memberi manfaat lain selain memberikan ilmu 
pengetahuan melalui buku, dengan adanya TBM yang masuk ke desa, 
masyarakat menjadi termotivasi untuk membaca setiap hari. Ketersediaan 
buku bacaan yang menarik dan bermanfaat bagi masyarakat menjadi daya 
tarik tersendiri bagi masyarakat sehingga mereka mau membiasakan diri 
membaca buku. Seperti yang dikemukakan oleh “Dr” sebagai warga sasaran 
TBM berikut : 
“kulo seneng mbak, soale kulo waune mboten ngerti nopo-nopo dadi 
ngertos macem-macem, enten tips memasak, tips menanam sayuran, 
kulo senenge sing ngoten-ngoten niku,nek pas selo mboten enten 
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gaweyan niko tak woco-woco,kadang tak praktekke nek sing tips 
pengobatan ngoten” 
(“saya senang mbak, soalnya saya tadinya gak tau apa-apa jadi tau 
macam-macam, ada tips memasak, tips menanam sayuran, saya sukanya 
yang seperti itu, kalau pas waktu luang gak ada kerjaan itu tak baca-
baca, kadang saya praktekkan yang tips pengobatan itu”) 
 
Dari pernyataan diatas diketahui bahwa dari program TBM Keliling, 
warga mengalami peningkatan minat membaca. Tampak pada kebiasaan 
warga dalam mengisi waktu luang dirumah yang diisi dengan membaca. 
Warga juga telah menyadari bahwa banyak manfaat yang dapat diambil dari 
kegiatan membaca buku. 
Demikian pula pernyataan “St”, salah satu warga, 
“kulo remen mbak, mboten sah tumbas buku, lak awis nek tumbas 
buku,kulo pengene enten malih TBM ngeten niki sak teruse ben kulo 
tambah pinter mbak, mboten nglangut nek pas nganggur” 
(“saya suka mbak, tidak usah beli buku, kan mahal kalau beli buku, saya 
pengennya ada lagi TBM seperti ini seterusnya supaya saya tambah 
pinter, gak bengong kalau pas nganggur”) 
 
TBM Keliling di Desa Getas ini terbukti dapat memotivasi warga dalam 
hal membaca, seperti yang disampaikan oleh “Kn” berikut ini, 
“tadinya saya jarang membaca mbak, dalam sehari ga mesti baca walau 
satu buku, tapi sejak ada TBM Keliling ini, paling tidak saya membaca 
sebanyak 1 kali, kadang baca resep masakan, kadang baca cara 
pertanian” 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh “Sl” berikut, 
“saya jarang membaca mbak, soalnya jarang ada bahan bacaan yang 
menarik, tapi di TBM ini banyak buku-buku menarik, yang paling saya 
suka adalah novel, dalam sehari saya bisa membaca satu sampai dua 
buah novel tipis, kalau novelnya tebal ya paling selesai  dua hari mbak”  
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Dari pernyataan diatas menunjukkan bahwa warga  mendapat manfaat 
yang sangat besar dari adanya TBM, disamping ilmu juga mereka dapat lebih 
mengatur waktu untuk hal yang positif. Kebiasaan membaca masyarakat juga 
meningkat, terbukti dengan meningkatnya intensitas membaca masyarakat 
yang tadinya tidak pernah membaca menjadi membaca sebanyak satu sampai 
dua kali dalam sehari bahkan satu sampai dua buku habis terbaca. Respon 
yang terlihat dari warga belajar yang sangat antusias dalam mengikuti TBM 
Keliling, warga pun menghendaki adanya program semacam ini selanjutnya, 
bukan hanya berhenti disaat ini. 
e. Faktor Pendukung dan Penghambat Program TBM Keliling 
1) Faktor Pendukung 
Faktor pendukung dalam sebuah program merupakan suatu 
kekuatan kelompok dalam melaksanakan serangkaian kegiatan belajar 
yang diprogramkan. Dari hasil penelitian terdapat beberapa faktor 
pendukung terselenggaranya TBM Keliling, seperti yang disampaikan 
oleh “Tk” selaku penyelenggara program. 
“yang menjadi pendorong pertama tentunya semangat warga 
masyarakat yang tinggi dalam mengikuti kegiatan TBM, 
kemudian adanya fasilitas, sarana prasarana yan memadai berupa 
mobil keliling didukung dana dari pemerintah serta dorongan yang 
tinggi dari berbagai pihak seperti Dinas pendidikan, pemerintah 
daerah setempat, penyelenggara tentunya” 
 
 
 
 
 
63 
 
Sama halnya pernyataan “Is” selaku pengelola TBM Keliling, 
“dukungan dari pemerintah mbak yang memacu semangat kami, 
disamping dana dan prasarana yang mencukupi,masyarakatnya 
juga bersemangat, ada ketertarikan gitu, jadi bikin seneng saat 
keliling ke desa-desa” 
 
Selain faktor pendukung yang mendukung kegiatan, peneliti juga 
menemukan faktor pendukung warga masyarakat dalam mengikuti 
program TBM Keliling, seperti yang disampaikan oleh “Tp” salah satu 
warga belajar, 
“kulo seneng nek onten TBM niku amargi kulo dadi saget 
nyambut buku sing isine mendukung pertaniane kulo, lak kadang 
nyambut buku soal pupuk damel taneman lombok ngoten, kejobo 
niku dadi mboten bosen ting sabin terus ” 
(“saya senang kalau ada TBM itu soalnya saya jadi bisa pinjam 
buku yang isisnya mendukung pertanian saya, kan kadang pinjam 
buku soal pupuk buat tanaman cabai gitu, selain itu jadi gak bosen 
ke sawah terus”) 
 
Sama halnya yang dinyatakan oleh “Wl” salah satu warga belajar, 
“seneng mba, kulo dados katah pengalaman, petugase nggeh 
ramah-ramah, ting nggriyo dados mboten nglangut, saget moco-
moco kaleh nonton gambar-gambar masakan sekalian nyobi 
praktek sekedik-sekedik” 
(“senang mbak, saya jadi banyak pengalaman, petugasnya juga 
ramah-ramah, dirumah jadi tidak bosan, bisa baca-baca sama lihat 
gambar-gambar masakan sekalian nyoba praktek sedikit-sedikit”) 
 
Menurut hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan, 
diketahui faktor pendorong kegiatan pembelajaran TBM Keliling dari 
pihak penyelenggara dan dari pihak warga belajar yaitu : 
Dari pihak penyelenggara aspek yang mendorong pembelajaran 
adalah semangat warga masyarakat yang tinggi dalam setiap pertemuan, 
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dukungan dari dinas pendidikan , UPT SKB Kabupaten Temanggung dan 
pemerintah desa dalam penyelenggaraan program, fasilitas serta saran-
prasarana yang memadai berkat dana dari Dirjen Pendididkan Anak Usia 
Dini, Nonformal dan Informal, serta kerjasama dari pihak penyelenggara 
dalam setiap jadwal kunjungan keliling. 
Memperoleh ilmu, wawasan dan keterampilan baru dalam 
kehidupan sehari-sehari,memiliki kegiatan dan kebiasaan baru yang 
bermanfaat dalam kehidupan, dan mengisi waktu senggang membuat 
warga masyarakat semangat dalam mengikuti TBM Keliling. 
2) Faktor Penghambat Pelaksanaan Program TBM Keliling 
Disamping faktor pendukung, dalam pembelajaran TBM Keliling 
mengalami beberapa hambatan yang mengakibatkan kurang maksimal 
jalannya kegiatan, berikut pernyataan “Rt” selaku pengelola, 
“yang mengahambat kegiatan itu warganya sering susah 
dikumpulkan mbak, pekerjaan mereka kan gak menentu, gak ada 
jam yang pasti kapan mereka selesai bekerja, kadang saat kami 
sampe di desa, masyarakatnya sedang di sawah gitu” 
 
Dari hasil penelitian menemukan bahwa faktor penghambat 
pembelajaran yang diungkapkan diatas sama halnya dengan penghambat 
warga dalam mengikuti kegiatan, seperti yang dingkapkan oleh “St” salah 
satu warga belajar, 
“hambatan niku nggeh kadang sok mboten saget nderek soale kulo 
ting sabin, kan jadwale jam 10an ngoten, lha nk dereng angsal 
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rumput nggeh dereng wangsul saking sabin,kadang pas matun 
ngoten mboten saget ditilar” 
(“hambatannya ya kadang suka gak bisa ikut soalnya saya di sawah, 
kan jadwalnya jam 10 gitu, lha kalau belum dapat rumput ya saya 
belum pulang dari sawah, kadang pas tanam padi gitu tidak bisa 
ditinggal”) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
faktor penghambatnya adalah kesulitan warga dalam membagi waktu 
antara kegiatan TBM Keliling dengan pekerjaannya. Waktu yang telah 
dijadwalkan sering bertabrakan dengan kegiatan perekonomian 
masyarakat. 
B. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Program TBM Keliling dalam Upaya Meningkatkan Minat 
Baca Masyarakat di Desa Getas 
 
 Pelaksanaan program TBM Keliling dalam upaya meningkatkan minat 
baca masyarakat Desa Getas sejauh ini dapat dikatakan sudah terlaksana 
cukup baik meskipun hanya berjalan selama 3 bulan. Meskipun tidak dapat 
dipungkiri bahwa masih terdapat hambatan.Kegiatan yang dilaksanakan oleh 
SKB Kabupaten Temanggung sudah sesuai dengan petunjuk teknis 
penyelenggaraan TBM Keliling. 
 Kegiatan TBM Keliling di SKB Kabupaten Temanggung 
terselenggara berkat bantuan dan dukungan berbagai pihak diantaranya UPT 
SKB Kabupaten Temanggung sebagai lembaga penyelenggara Program TBM 
Keliling, Dinas Pendidikan Kabupaten Temanggung, pemerintah daerah  
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setempat. Alasan yang melatarbelakangi diselenggarakannya Pembelajaran 
TBM Keliling, meliputi (1) masyarakat desa membutuhkan adanya TBM yang 
menjangkau tempat tinggalnya, (2) masyarakat perlu pengetahuan mengenai 
pertanian yang didapat dari buku yang diantar sampai ke desa-desa, (3) 
masyarakat membutuhkan kegiatan positif yang bermanfaat untuk mengisi 
waktu luang contohnya dengan membaca. 
 Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Keliling diharapkan dapat 
menyebarluaskan informasi dan bacaan dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan menunjang sarana belajar mulai dari daerah terpencil 
seperti kelurahan, desa, dan sekolah dan sebagainya. Hal tersebut telah 
terlaksana dalam pelaksanaan program TBM Keliling di Desa Getas. 
Informasi dan bahan bacaan telah menyebar sampai ke pelosok Desa Getas 
yang tergolong daerah terpencil dan belum mendapatkan layanan 
perpustakaan menetap. 
 Kriteria Taman Bacaan Masyarakat Keliling yang ideal pertama 
adalah tersedianya tempat yang kondusif, dalam pelaksanaannya di Desa 
Getas, program TBM Keliling dilaksanakan di Balai Desa Getas sebagai 
tempat yang strategis dan kondusif untuk kegiatan belajar dan pinjam 
meminjam buku. Kedua, tresedianya bahan bacaan yang memadai, TBM 
Keliling yang dimiliki SKB Kabupaten Temanggung ini membawa sebanyak 
4091 buku dengan berbagai judul dan dalam keadaan baik dan layak untuk 
dibaca. Ketiga,tersedianya tenaga pengelola yang profesional, program TBM 
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Keliling di Desa Getas ini dikelola oleh 4 orang petugas yang berkompeten 
yang sebagian besar telah lulus SMA dan salah satunya bergelar sarjana, 
kepiawaian petugas TBM Keliling ditunjukkan dengan bagaimana cara 
mereka memotivasi warga agar mengikuti program TBM Keliling yaitu 
dengan melakukan inovasi-inovasi baru yang menarik minat baca masyarakat. 
Keempat, tersedianya dana yang cukup dan mobil keliling. Keempat hal 
tersebut telah terpenuhi oleh program TBMKeliling yang diselenggarakan 
SKB Kabupaten Temanggung.  
 Dari hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa tujuan TBM 
Keliling digali dari kebutuhan sasaran kegiatan dimana warga  merupakan 
masyarakat desa yang bekerja sebagai petani, adapun tujuan program TBM 
Keliling yaitu memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam lingkungan 
tertentu, dalam hal ini adalah daerah terpencil seperti Desa Getas akan bahan 
bacaan untuk menambah wawasan dan pengetahuan sebagai sarana belajar, 
khusunya tentang pertanian dan peternakan 
 Setelah penentuan tujuan telah dilakukan kemudian dilakukan 
sosialisasi dan koordinasi penyelenggara dengan lembaga terkait yaitu Dinas 
Pendidikan Kabupaten Temanggung, Pemerintah setempat, Kepala SKB 
Kabupaten Temanggung, warga Desa Getas.  Sosialisasi dan koordinasi 
dilakukan dengan tujuan dapat merencanakan program yang berkualitas 
dengan melibatkan semua pihak.  Seperti terlihat saat  penentuan  warga 
sasaran serta petugas pelaksana, sebelumnya telah dilakukan identifikasi oleh 
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pihak penyelenggara yang kemudian kembali dilakukan sosialisasi dengan 
pihak-pihak diatas. 
2. Hasil Pelaksanaan Program TBM Keliling 
 Peserta TBM merupakan warga Desa Getas yang berlatarbelakang 
ekonomi mayoritas petani berjumlah 21 orang. Jumlah tersebut adalah jumlah 
yang tercatat di dalam buku peminjam TBM Keliling. Petugas TBM ditunjuk 
dari staff SKB Kabupaten Temanggung. Perekrutan dilakukan langsung oleh 
kepala SKB Temanggung. Tempat dan jadwal kegiatan juga ditentukan atas 
kesepakatan bersama antara warga dengan aparat desa dan juga pihak 
penyelenggara. Sehingga dapat disimpulkan tahap perencanaan program TBM 
Keliling dilakukan dengan parisipatif untuk mencapai kegiatan sesuai 
kebutuhan. 
 Kegiatan TBM Keliling tidak dapat terlepas dari peran petugas TBM 
itu sendiri. Kelancaran program bergantung pada kepiawaian petugas dalam 
mengkondisikan warga peminjam buku agar program berjalan sesuai tujuan 
karena tugas dari petugas layanan tidak hanya mencatat buku yang dipinjam 
warga, seperti yang tercantum dalam Media Transformasi Pendidikan Non 
Formal tahun 2011 tugas pengelola TBM Keliling adalah (1) Membawa 
koleksi TBM sampai ke sasaran (2) memberikan informasi yang dibutuhkan 
peserta TBM (3) membantu warga mencari buku (4) melayani pengunjung 
dalam hal meminjam dan mengembalikan buku (5) Mencatat buku yang 
dipinjam dan dikembalikan 
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 Selain tugas-tugas pokok pengelola TBM diatas, terdapat pula tugas 
penting bagi para pengelola TBM Keliling yaitu dapat berpikir kreatif dan 
inovatif agar program TBM Keliling mampu menjadi program yang 
dibutuhkan oleh warga. Cara petugas untuk kreatif adalah dengan mengenali 
masyarakat serta berbagai kebutuhannya yaitu sosial, ekonomi, agama, 
potensi lingkungan dan kebutuhan nyata yang diperlukan. Hal tersebut penting 
untuk pertimbangan dalam menentukan kegiatan yang akan dilaksananakan 
termasuk dalm hal memilih buku bacaan. 
 Proses pinjam meminjam dilakukan di Balai Desa Getas. Masyarakat 
dibebaskan memilih buku mana yang disukai dengan jumlah yang tidak 
terbatas dan jangka waktu peminjaman 2 minggu. Pada jadwal yang sudah 
ditentukan yaitu hari senin dan jumat, petugas membawa mobil sampai ke 
Balai Desa Getas. Disana telah berkumpul warga yang akan mengikuti 
kegiatan meminjam buku. Setelah semuanya berkumpul maka dimulailah 
kegiatan pinjam meminjam buku. Warga dibantu oleh petugas memilih buku 
yang menarik dan bermanfaat untik dibaca, setelah itu warga melapor kepada 
petugas pencatat agar mencatat judul buku yang dipinjam beserta nama 
peminjam. Sehingga dapat disimpulkan proses kegiatan TBM Keliling sudah 
sesuai dengan acuan Dirjen PNFI yaitu kesesuaian rangkaian kegiatan yang 
dilakukan dalam proses meminjam dan mengembalikan buku beserta tugas-
tugas dari petugas layanan TBM 
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 Evaluasi dilakukan untuk mengukur apakah suatu kegiatan telah 
berjalan sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam program TBM Keliling, 
evaluasi dilakukan untuk mengetahui apakah program tersebut bermanfaat 
bagi peningkatan minat baca masyarakat. Apakah terjadi peningkatan minat 
baca masyarakat setelah ada program TBM keliling di Desa Getas. Adapun 
ukuran peningkatan minat baca masyarakat adalah peningkatan jumlah buku 
yang dibaca, jumlah kunjungan ke perpustakaan dan TBM, keanggotaan 
perpustakaan dan TBM, pembelian buku sebagai prioritas kebutuhan serta 
pemanfaatan waktu senggang untuk membaca. 
 Evaluasi terhadap proses kegiatan TBM Keliling ini adalah dengan 
lomba menulis sinopsis sederhana yang dapat menunjukkan tingkat 
pemahaman warga terhadap isi dari sebuah buku dan dapat melatih 
kemampuan serta keterampilan warga dalam menulis. Dari hasil evaluasi 
tersebut petugas dapat mengetahui warga yang mana yang terbiasa membaca 
dalam kehidupan sehari-sehari. Selain itu juga dilakukan pemantauan melalui 
sirkulasi buku dan buku daftar peminjam yang dapat mendeskripsikan siapa 
saja yang jumlah peminjaman bukunya meningkat dari tiap pertemuan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi yang dilakukan 
sudah cukup mewakili evaluasi yang seharusnya dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana program dapat mencapai tujuan. 
 TBM Keliling merupakan wadah bagi masyarakat untuk menyalurkan 
keinginan dan kebutuhannya akan informasi tertulis berupa bahan bacaan 
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yang mermanfaat. Dengan adanya buku, masyarakat dapat membuka wawasan 
dan menambah pengetahuan. Kegiatan membaca diharapkan dapat menjadi 
kebiasaan bagi masyarakat. Sehingga tercipta masyarakat yang menjadikan 
buku sebagai kebutuhan hidup, bukan sekedar bisa membaca namun juga 
mengambil manfaat dari kegiatan membaca tersebut. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa sasaran 
program TBM Keliling di SKB Kabupaten Temanggung adalah warga desa 
Getas yang bekerja mayoritas sebagai petani. TBM Keliling menjadi program 
peluasan layanan TBM Sumber Ilmu yang berada di kampus SKB Kabupaten 
Temanggung. Tujuannya adalah untuk meluaskan layanan TBM sampai ke 
pelosok desa yang masyarakatnya tidak dapat menjangkau TBM menetap. 
Tidak ada kriteria khusus yang harus dipenuhi warga untuk menjadi peserta 
TBM Keliling. Seluruh warga Desa Getas yang berminat diperbolehkan 
menjadi anggota TBM Keliling. 
 Sasaran TBM Keliling berdasarkan Media Informasi Pendidikan 
Nonformal tahun 2011 adalah masyarakat dalam lingkungan tertentu 
contohnya adalah masyarakat terpencil, orang cacat, orang sakit dan orang 
tahanan. Dalam pelaksanaannya, TBM Keliling yang diselenggarakan di Desa 
Getas adalah TBM yang melayani masyarakat terpencil. Sesuai dengan 
karakteristik Desa Getas yang memang jauh dari perkotaan dan mengalami 
kesulitan dalam akses ke TBM di SKB maupun perpustakaan umum lainnya. 
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 Jadi dapat disimpulkan bahwa program TBM Keliling sudah diberikan 
pada sasaran yang tepat yaitu warga masyarakat di Desa Getas dengan kriteria 
dan latar belakang sebagai warga masyarakat terpencil. Selain itu masyarakat 
juga memiliki semangat untuk mengikuti program tersebut. 
 Dari hasil pengamatan yang dilakukan selama kegiatan TBM Keliling 
selalu antusias setiap ada kunjungan dari petugas. Sekurangnya 10-30 buku 
tercatat terpinjam oleh warga. Hal tersebut menujukkan besarnya minat warga 
dalam mengikuti program ini. Dari hari ke hari jumlah peminjam bertambah 
dan jumlah buku yang dipinjam pun bertambah. 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa adanya program TBM Keliling ini 
dapat meningkatkan minat baca masyarakat 1) semakin banyak warga yang 
meminjam buku 2) warga yang sebelumnya meminjam buku, menambah 
jumlah buku yang dipinjam di pertemuan berikutnya, dengan kata lain jumlah 
buku yang dipunjam meningkat 3) kebiasaan membaca masyarakat meningkat 
setiap harinya dibuktikan dengan bertambahnya intensitas membaca 
masyarakat dari tidak pernah menjadi membaca sekali sehari bahkan 
mencapai dua buku sehari. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Program TBM Keliling 
 Faktor yang mendukung terlaksananya TBM Keliling oleh SKB 
Kabupaten Temanggung antara lain: 
1) semangat warga yang tinggi dalam setiap jadwal kegiatan TBM Keliling 
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2) dukungan dari berbagai pihak antara lain Dinas pendidikan, UPT SKB 
Kabupaten Temanggung, Pemerintah daerah setempat, serta warga 
masyarakat Desa Getas 
3) fasilitas dan sarana prasarana yang memadai berkat adanya dana dari 
Direktorat Pembinaan Masyarakat dan Dirjen Pendidikan Anak Usia 
Dini, Nonformal dan Informal. 
Hal tersebut sesuai dengan teori bahwa terdapat motivasi internal dan 
eksternal yang mendorong masyarakat untuk membaca. Motivasi internal 
yaitu adanya kebutuhan akan pengetahuan yang membuat masyarakat 
semangat dalam mengadiri TBM Keliling di setiap jadwal yang ditentukan. 
Faktor eksternal yaitu berupa faktor lingkungan dan materi bacaan, materi 
bacaan yang menarik yaitu berupa informasi yang berkaitan dengan 
kehidupan dan kebutuhan masyarakat sehari-hari akan sangat diminati oleh 
masyarakat. 
Dari hasil penelitian juga diketahui beberapa faktor yang mendorong 
warga belajar mengikuti pembelajaran TBM Keliling, yaitu : 1) Memperoleh 
ilmu, wawasan dan keterampilan baru dalam kehidupan sehari-hari 2) 
memiliki kegiatan dan kebiasaan baru yang bermanfaat dalam kehidupan 
sehari 3) mengisi waktu senggang membuat warga masyarakat semangat 
dalam mengikuti TBM Keliling. 
Faktor penghambat dalam kegiatan TBM Keliling adalah faktor-faktor 
yang menjadi penghambat tercapainya hasil kegiatan yang optimal. Adapun 
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faktor-faktor penghambat dalam kegiatan TBM Keliling di Desa Getas antara 
lain : 
1) kesulitan warga dalam membagi waktu antara kegiatan TBM Keliling 
dengan pekerjaannya. 
2) waktu yang telah dijadwalkan sering bertabrakan dengan kegiatan 
perekonomian masyarakat. 
3) lokasi TBM Keliling sulit dijangkau menggunakan mobil sehingga 
membutuhkan waktu dan tenaga ekstra untuk dapat mencapai lokasi. 
 Hal tersebut sesuai dengan teori bahwa faktor yang berpengaruh 
terhadap  peningkatan minat baca adalah faktor perekonomian yaitu bahwa 
masyarakat masih cenderung berorientasi pada kegiatan perekonomian 
dibandingkan kegiatan belajar. Lingkungan juga berpengaruh penting, yaitu 
dengan lingkungan yang dalam keadaan terpencil, membuat suatu daerah sulit 
dijangkau oleh berbagai bahan bacaan dan sumber informasi sehingga 
masyarakat cenderung tidak mengenal apa itu kegiatan membaca. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. KESIMPULAN 
 Berdasarkan atas rumusan masalah dan hasil penelitian mengenai 
pelaksanaan program TBM Keliling dalam upaya meningkatkan minat baca 
msyarakat Desa Getas, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Pelaksanaan program TBM Keliling sudah terlaksana cukup baik. 
Pelaksanaan program dilakukan dengan tahapan perencanaan, proses kegiatan 
dan evaluasi. Dalam pelaksanaanya program TBM Keliling ini membantu 
memotivasi warga untuk meningkatkan minat baca yang kemudian dapat 
dilanjutkan dalam kehidupan sehari-hari dalam menggali ilmu dan informasi 
tertulis   
2.  Peningkatan minat baca merupakan suatu wujud dari hasil program TBM 
Keliling dimana terjadi perubahan kualitas dan kuantitas minat baca 
masyarakat dibandingkan sebelum diberikan layanan TBM Keliling. Dari 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa adanya Program TBM Keliling ini 
dapat memotivasi warga sehingga dapat meningkatkan minat baca masyarakat 
Desa Getas yang terlihat dari 1) semakin banyak warga yang meminjam buku,  
2) warga yang sebelumnya meminjam buku, menambah jumlah buku yang 
dipinjam di pertemuan berikutnya, dengan kata lain jumlah buku yang 
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dipinjam meningkat, 3) kebiasaan membaca masyarakat meningkat setiap 
harinya yaitu dari 1 buku setiap hari menjadi 2 buku sehari. 
3. Faktor pendukung dari program TBM Keliling di Desa Getas berupa semangat 
warga yang tinggi dalam setiap pertemuan, dukungan dari berbagai pihak 
antara lain Dinas Pendidikan, Pemerintah Daerah setempat, serta warga Desa 
Getas, fasilitas dan sarana prasarana yang memadai berkat adanya dana dari 
Direktorat Pembinaan Masyarakat dan Dirjen Pendidikan Anak Usia Dini, 
Nonformal dan Informal, dan adanya kerjasama dari pihak penyelenggara dan 
warga Desa Getas dalam setiap penyelenggaraan kegiatan sampai pada 
evaluasinya berupa lomba menulis sinopsis. Selain faktor pendukung program 
dari hasil penelitian diketahui faktor pendukung warga belajar dalam 
mengikuti program TBM Keliling, yaitu 1) Memperoleh ilmu, wawasan dan 
keterampilan baru dalam kehidupan sehari-hari, 2) memiliki kegiatan dan 
kebiasaan baru yang bermanfaat dalam kehidupan, 3) mengisi waktu senggang 
membuat warga masyarakat semangat dalam mengikuti TBM Keliling. 
Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan program TBM Keliling ini adalah 
kesulitan warga dalam membagi waktu anatara kegiatan TBM Keliling 
dengan pekerjaannya  
B. SARAN 
Setelah melakukan penelitian terhadap program TBM Keliling sebagai 
upaya peningkatan minat baca masyarakat di Desa Getas, Kecamatan Kaloran, 
Kabupaten Temanggung, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut :  
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1. kegiatan TBM Keliling sebaiknya ditambah waktu layanannya, karena waktu 
3 bulan dirasa oleh warga belum cukup untuk menjadikan warga berbudaya 
membaca, dikhawatirkan kebiasaan membaca akan hilang setelah program 
tidak diadakan lagi di desa tersebut 
2. penentuan jadwal dan waktu dilaksanakannya kegiatan TBM Keliling 
diharapkan dapat disesuaikan dengan kegiatan perekonomian masyarakat agar 
tidak bertabrakan dengan dengan waktu kerja sehingga masyarakat yang 
mengikuti program TBM Keliling akan lebih banyak. 
3. penambahan jumlah dana bagi kegiatan ini agar dapat memaksimalkan 
layanan kepada masyarakat dengan memperbaharui koleksi buku TBM agar 
masyarakat tidak bosan. 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
 
 
 
 
Hal Deskripsi 
A. Lokasi dan Keadaan Penelitian 
a) Letak dan Alamat 
b) Kondisi geografis 
c) Data kependudukan 
2. Deskripsi Program 
1. Lokasi 
2. Visi dan misi 
3. Struktur Kepengurusan 
4. Keadaan Pengurus 
a) Jumlah 
b) Usia 
c) Tingkat Pendidikan 
5. Data Warga Sasaran TBM 
a) Jumlah 
b) Usia 
1. Pendanaan 
a) Sumber 
b) Penggunaan 
7. Program TBM Keliling 
a) Tujuan 
b) Sasaran 
8. Pelaksanaan Program TBM Keliling : 
a) Persiapan Program 
b) Proses berjalannya program 
c) Evaluasi program 
d) Hasil Dari Program 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Sejarah terbentuknya TBM Keliling 
b. Visi dan Misi TBM Keliling 
c. Arsip data warga sasaran TBM Keliling 
d. Daftar hadir peserta TBM 
e. Sirkulasi buku 
2. Foto 
a. Gedung atau fisik mobil TBM Keliling 
b. Fasilitas yang dimiliki TBM Keliling 
c. Pelaksanaan program TBM Keliling 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
 
Pedoman Wawancara 
Untuk Penyelenggara Program TBM Keliling SKB Kabupaten Temanggung 
 
1. Identitas Diri 
1. Nama  :   (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan  : 
3. Usia   :   
4. Agama  : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat  : 
7. Pendidikan terakhir : 
2. Identitas Program 
1. Kapan program TBM Keliling dibentuk? 
2. Bagaimana sejarah dibentuknya program TBM Keliling? 
3. Apa latar belakang dibentuknya program TBM Keliling? 
4. Apakah tujuan dibentuknya program TBM Keliling ? 
5. Apakah visi dan misi dari program TBM Keliling? 
6. Berapa jumlah tenaga pengelola program TBM Keliling? 
7. Bagaimana cara rekruitmen petugas/pengelola dilakukan? 
8. Bagaimana peran pengelola dalam penyelenggaraan program TBM keliling? 
9. Apa alasan diadakan program TBM Keliling di Desa Getas ini? 
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10. Apa hambatan yang dialami? 
11. Apakah penyelenggara TBM Keliling selama ini bekerjasama dengan pihak-
pihak lain? 
3. Sarana dan Prasarana 
1. Dana 
a. Berapa besar dana yang diperlukan untuk pelaksanaan program TBM 
Keliling? 
b. Dari manakah dana tersebut didapatkan? 
c. Bagaimanakah penggunaan dana tersebut? 
2. Tempat peralatan 
a. Status mobil milik siapa? 
b. Fasilitas yang digunakan TBM keliling apa saja dan dari mana 
diperolehnya? 
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Pedoman Wawancara 
Untuk Petugas Layanan TBM Keliling di Desa Getas 
Identitas Diri 
1. Nama   :                         (Laki-laki/Perempuan)  
2. Usia   : 
3. Agama   : 
4. Pekerjaan  : 
5. Alamat  : 
6. Pendidikan terakhir : 
 
a. Sejak kapan Anda menjadi petugas layanan TBM Keliling? 
b. Apa yang melatar belakangi Anda menjadi petugas TBM Keliling ? 
c. Menurut Anda, apa program TBM Keliling itu? 
d. Siapa yang menunjuk Anda sebagai petugas pengelola TBM Keliling? 
e. Apakah tujuan dari program TBM Keliling? 
f. Apakah hasil yang ingin dicapai dari pelaksanaan program tersebut? 
g. Bagaimana perencanaan dalam pelaksanaan program TBM Keliling? 
h. Bagaimana proses dan tahapan pelaksanaan program TBM Keliling? 
i. Strategi apa yang digunakan dalam memotivasi warga untuk mengikuti 
program tersebut? Mengapa menggunakan strategi tersebut? 
j. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan dalam program TBM Keliling tersebut? 
k. Apa saja fasilitas atau media yang digunakan dalam program tersebut? 
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l. Bagaimana cara peminjaman buku di TBM Keliling tersebut? 
m. Bagaimana mekanisme layanan TBM Keliling? 
n. Apakah menurut Anda program TBM Keliling ini sudah memenuhi 
kebutuhan warga Desa Getas? 
o. Bagaimana respon warga Desa Getas dalam pelaksanaan program tersebut? 
p. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam program tersebut? 
q. Apakah hasil atau dampak dari program TBM Keliling ini? 
r. Apa kemajuan yang diperoleh warga masyarakat setelah mengikuti program 
ini?  
s. Apakah program ini mempengaruhi dalam peningkatan minat baca 
masyarakat? Apa contohnya? 
t. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program 
TBM Keliling? 
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Pedoman Wawancara 
Untuk Warga Desa Getas (peserta program TBM Keliling) 
Identitas Diri      
1. Nama   :              (Laki-laki/Perempuan) 
2. Umur   : 
3. Agama   : 
4. Pendidikan Terakhir : 
5. Pekerjaan   : 
 
a. Apa alasan Anda mengikuti program TBM Keliling? 
b. Darimana Anda mengetahui ada program TBM Keliling di sini dan 
bagaimana proses menjadi anggota TBM Keliling? 
c. Apakah Anda senang ada TBM Keliling ini?apa alasannya? 
d. Menurut Anda, adanya TBM Keliling ini bermanfaat atau tidak? 
e. Apa manfaat yang Anda peroleh? 
f. Buku apa saja yang Anda dapat dari TBM ini? 
g. Apakah buku tersebut sesuai kebutuhan Anda? 
h. Buku apa yang paling sering Anda pinjam? 
i. Berapa jumlah buku yang biasa Anda pinjam? 
j. Berapa kali dalam sebulan Anda meminjam buku? 
k. Berapa kali dalam sehari Anda membaca buku? 
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l. Apakah ada peningkatan jumlah buku yang Anda baca setiap harinya setelah 
adanya program TBM Keliling ini? 
m. Apakah ada peningkatan intensitas Anda membaca setiap harinya? 
n. Bagaimana pengelola dalam memberikan pelayanan,apakah memuaskan? 
o. Apakah fasilitas atau media yang dipakai sudah cukup untuk memadai untuk 
mendukung program? 
p. Bagaimana interaksi (hubungan) Anda dengan petugas TBM? 
q. Harapan apa yang Anda inginkan setelah mengikuti program ini? 
r. Apakah Anda menginginkan tindak lanjut dari program ini?  
s. Kalau ya, tindak lanjut yang seperti apa yang Anda inginkan? 
t. Menurut Anda, apakah Anda menjadi semangat membaca setelah program ini 
diadakan? Alasannya?  
u. Apa perbedaan minat baca Anda sebelum mengikuti program dan setelah 
mengikuti program?contohnya. 
v. Menurut Anda kendala apa saja yang ada selama program berlangsung? 
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Lampiran 4. Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan I 
Tanggal   : `17 Januari 2012 
Waktu   : 09.00 – 11.00 
Tempat   : SKB Kabupaten Temanggung  
Tema/Kegiatan : Observasi awal 
Deskripsi 
 Pada hari Senin tanggal 17 Januari 2012 peneliti datang ke SKB Kabupaten 
Temanggung di jalan Hayam Wuruk No 65 Temanggung untuk mengadakan 
observasi awal. Ketika sampai disana, peneliti disambut oleh Ibu “ST” yaitu kepala 
SKB Kabupaten Temanggung. Kemudian peneliti juga sembari mengungkapkan 
keinginan dan maksud kedatangannya ke SKB. Peneliti menjelaskan bahwa akan 
mengadakan penelitian di SKB Kabupaten Temanggung berkaitan dengan TBM 
Keliling. Ibu “ST” menyambut dengan senang dan antusias menjelaskan program-
program yang sedang berjalan di SKB Kabupaten Temanggung salah satunya 
program TBM Keliling. 
Setelah mendapatkan ijin dan informasi dari kepala SKB Kabupaten 
Temanggung, kemudian peneliti membuat janji untuk bertemu kembali dengan Ibu 
“ST” dan pengelola SKB yang lain untuk mengambil data karena sebelumnya Ibu 
“ST” telah memberi tahukan bahwa peneliti bisa langsung mengobservasi TBM 
Keliling dengan petugas pengelola yang lebih mengetahui secara detail tentang TBM 
Keliling. Setelah cukup lama berbincang akhirnya peneliti mohon pamit. 
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Catatan Lapangan II 
Tanggal   : 16 Agustus 2012 
Waktu   : 10.00 – 13.00 
Tempat   : SKB Kabupaten Temanggung 
Tema/Kegiatan : Bertemu dengan pengelola TBM Keliling 
Deskripsi  
 Pada hari ini peneliti datang ke SKB Kabupaten Temanggung karena 
sebelumnya telah membuat janji dengan ketua SKB Kabupaten Temanggung Ibu 
“ST”. Ibu “SB” menyambut kedatangan peneliti dengan ramah bersama dengan 
pengelola TBM Keliling yaitu Bapak “Tk”. Setelah berbincang-bincang dengan 
kedua pengelola SKB Kabupaten Temanggung tersebut, kemudian peneliti diantar 
menuju TBM Sumber Ilmu yang berada di komplek kampus SKB Kabupaten 
Temanggung untuk berbincang-bincang dengan Bapak “Tk” dan melihat-lihat kondisi 
TBM serta arsip dan dokumentasi TBM Keliling di Desa Getas.  
Sesampainya di ruang TBM, peneliti berbincang dengan Bapak “Tk” tentang 
Program TBM. Kemudian peneliti juga melihat-lihat keadaan TBM dan koleksi buku 
yang ada. Bapak “Tk” juga menunjukkan buku daftar peminjam TBM Keliling di 
beberapa desa se Kabupaten Temanggung yang telah berlangsung semenjak tahun 
2008. 
Kemudian peneliti membuat janji dengan Bapak “Tk” untuk bertemu kembali 
pada saat peneliti ingin melakukan pengambilan data. Bapak “Tk” siap membantu. 
Setelah selesai berbincang-bincang, peneliti berpamitan pulang. 
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Catatan lapangan III 
Tanggal   : 17 Agustus 2012 
Waktu   : 13.00-14.00 
Tempat   : Balai Desa Getas 
Tema/Kegiatan : Koordinasi Pengelola TBM dengan Aparat Desa Getas  
Deskripsi 
Pada hari ini peneliti langsung datang di tempat akan dilaksanakannya 
program TBM Keliling. Peneliti datang bersama 2 orang pengelola TBM Keliling 
yaitu Bapak “Tk” dan Bapak “Mr”. Kami disambut oleh Kepala Desa Getas beserta 
perangkat desa. Disana Bapak “Tk” selaku ketua pengelola TBM Keliling 
menyampaikan maksud dan tujuan kedatangannya yaitu untuk berkoordinasi dengan 
aparat Desa Getas mengenai TBM Keliling yang akan diselenggarakan dua minggu 
yang akan datang di Desa Getas. Dari penjelasan tersebut, diharapkan kerjasama dan 
bantuan dari pihak aparat desa untuk mensosialisasikannya kepada warga Getas dan 
mengumpulkan warga di Balai Desa minggu depan. Pihak desa pun sepakat dan 
menyetujui serta bersedia membantu jalannya program TBM Keliling. Setelah 
pembicaraan selesai, kamipun pamit.  
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Catatan Lapangan IV 
Tanggal   : 27 Agustus 2012 
Waktu   : 11.00 – 13.00 
Tempat   : SKB Kabupaten Temanggung 
Tema/Kegiatan : Penyerahan Surat Ijin Penelitian 
Deskripsi 
 Setelah sekian lama melakukan pengambilan data dengan ijin dari fakultas 
untuk melakukan observasi, hari ini peneliti datang ke SKB Kabupaten Temanggung 
untuk menyerahkan surat ijin resmi untuk melakukan penelitian di SKB Kabupaten 
Temanggung dan warga di Desa Getas. Sebelumnya peneliti telah menyelesaikan 
perijinan dari kampus dan dari lembaga pemerintahan terkait penelitian yang akan 
dilaksanakan. 
Peneliti juga mengucapkan terima kasih atas kesempatan yang diberikan 
untuk pengambilan data sebelum ijin resmi keluar. Penyerahan surat ijin disambut 
terbuka oleh pihak SKB Kabupaten Temanggung. Setelah menyerahakan surat ijin 
kemudian peneliti membuat janji untuk melakukan wawancara lanjutan dengan 
pengelola program yang disambut baik oleh “Tk” dan “Is”  sebelum kemudian 
peneliti pamit. 
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Catatan Lapangan V 
Tanggal   : 28 Agustus 2012 
Waktu   : 09.00-12.00 
Tempat   : SKB Kabupaten Temanggung 
Tema/Kegiatan : Wawancara dengan pengelola program TBM Keliling 
Deskripsi 
Setelah sekian kali bertemu dengan para pengelola program TBM Keliling 
hari ini peneliti kembali melakukan wawancara dengan “Tk” selaku ketua pengelola 
program TBM Keliling. Peneliti juga melakukan wawancara dengan 3 orang 
pengelola lainnya yaitu ”Mr”, “Rt”, dan “Is”. Peneliti juga sambil melihat-lihat garasi 
mobil yang digunakan sebagai kendaraan operasioanal TBM Keliling. Seteleh 
peneliti mendapatkan data peneliti pamit.  
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Catatan Lapangan VI 
Tanggal   : 31 Agustus 2012 
Waktu   : 10.00-12.00 
Tempat   : Balai Desa Getas 
Tema/Kegiatan : Wawancara warga Desa Getas 
Deskripsi  
Pada siang hari ini peneliti mengikuti para petugas TBM Keliling yang akan 
mengadakan kegiatan TBM. Peneliti berniat untuk melakukan wawancara kepada 
warga Desa Getas yang datang dan meminjam buku. Peneliti mengambil data terkait 
bagaimana pengaruh TBM Keliling dalam memotivasi minat baca dan kebiasaan 
membaca warga Desa Getas.  
Wawancara berlangsung santai dan banyak melakukan diskusi terkait 
keingingan dan harapan warga ke depan atas terselenggaranya program sejenis. 
Warga begitu antusias dan senang saat kegiatan wawancara berlangsung, mereka 
banyak bercanda sesama teman. Setelah selesai kemudian peneliti menyampaikan 
rasa terima kasih yang begitu besar kepada warga atas bantuan dan semangat dalam 
membantu proes penelitian yang dilakukan. Setelah selesai peneliti mohon pamit dan 
bersalaman dengan semua warga belajar. 
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Catatan Lapangan VII 
Tanggal   : 3 September 2012 
Waktu   : 09.00-13.00 
Tempat   : SKB Kabupaten Temanggung 
Tema/Kegiatan : Wawancara mengenai pelaksanaan program TBM Keliling 
Deskripsi 
 
 Pada hari ini peneliti datang ke SKB Kabupaten Temanggung dengan 
sebelumnya telah membuat janji dengan ketua dan pengelola PKBM. Saat tiba 
peneliti disambut oleh “Rt” dan “Is” dengan ramah. Kemudian setelah ngobrol 
sejenak peneliti mulai mengambil data melalui wawancara dengan “Rt” dan “Is’ 
secara bersamaan. Suasana seperti diskusi saja karena “Rt” dan “Is’ saling mengisi 
dalam memberikan keterangan. Wawancara difokuskan pada bagaimana pelaksanaan 
program TBM Keliling mulai dari awal sampai akhir.  
Selain wawancara, “Rt” juga sembari menunjukan data-data yang dibutuhkan terkait 
dengan pelaksanaan program TBM Keliling yang berlangsung. Seperti acuan jadwal 
TBM Keliling dan daftar peminjam buku.  Setelah peneliti merasa cukup memperoleh 
data, peneliti mohon pamit untuk selanjutnya meminta ijin kembali untuk 
pengambilan data selanjutnya.  
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Catatan Lapangan VIII 
Tanggal   : 4  September 2012 
Waktu   : 10.00 – 12.00 
Tempat   : Balai Desa Getas 
Tema/Kegiatan : Pengambilan data terkait profil Desa Getas 
Deskripsi 
Peneliti datang ke Balai Desa Getas dengan tujuan untuk mengambil data 
terkait profil Desa Getas beserta data penduduk menurut usia, pekerjaan dan tingkat 
pendidikan. Peneliti juga mengambil data tentang topografi wilayah Desa Getas 
beserta karakteristik penduduknya dan potensi daerah tersebut.  
Kedatangan peneliti disambut ramah oleh “Dw” selaku Kepala Desa dan para 
perangkat desa. Kemudian dengan antusias “Dw” mulai menjelaskan tentang keadaan 
wilayah Desa Getas dari warganya maupun alamnya. Setelah data yang diperoleh 
cukup peneliti kemudian mohon pamit.  
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Lampiran 5.  Analisis  Data Display, Reduksi dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
 
Display, Reduksi dan Kesimpulan Hasil Wawancara  
Pelaksanaan Program TBM Keliling dalam Upaya Meningkatkan Minat Baca 
Masyarakat Desa Getas, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung 
 
Latar belakang diselenggarakan Program TBM Keliling  
Tk  :”kalau awalnya itu, SKB memang mempunyai ide untuk membentuk 
TBM Keliling, terus juga kan dilihat kebutuhan masyarakatnya, di 
desa belum ada perpustakaan, makanya dibentuk saja TBM Keliling 
awalnya itu tahun 2008” 
Is  :“ya alasannya mba kayaknya masyarakat di desa itu butuh bacaan 
yang menunjang pertanian, seperti di parakan itu kan kebanyakan 
nanem tembakau tapi mereka belum tau bagaimana cara tanam 
tembakau agar panennya bagus, makanya dari pihak SKB sini beli 
bukunya yang berkaitan dengan penanaman tembakau dan sayur 
mayur, tapi ada juga yang soal beternak sapi gitu,soalnya daerah 
Temanggung timur itu kan kebanyakan beternak hewan…..” 
 
Rt  :“kalau tanggapan masyarakat pada saat dilakukan observasi sih 
positif mba, mereka juga sebenernya kepengen baca-baca buku 
dirumah, cuma karena bukunya ga ada, jadi keinginan membacanya 
terhalang, kan kalau di desa ga mungkin langganan koran, ga mampu 
juga uangnya buat beli Koran. Pas ditawari untuk baca di TBM 
Keliling, mereka langsung mau….” 
 
 Kesimpulan :Alasan yang melatarbelakangi diselenggarakannya Program TBM 
Keliling, meliputi (1) masyarakat desa membutuhkan adanya TBM 
yang menjangkau tempat tinggalnya, (2) masyarakat perlu 
pengetahuan mengenai pertanian yang didapat dari buku yang diantar 
sampai ke desa-desa,(3)masyarakat membutuhkan kegiatan positif 
yang bermanfaat untuk mengisi waktu luang contohnya dengan 
membaca 
 
Apa tujuan diselenggarakannya Program TBM Keliling?  
Rt : “perencanaan tujuan TBM Keliling digali dari kebutuhan warga 
masyarakat untuk meningkatkan minat baca mereka, kemudian dilihat 
juga kalau warga desa itu susah untuk menjangkau kota yang ada 
perpustakaannya, karena desa-desa di Temanggung kan pelosok gitu, 
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jadi biar warga mudah dapet buku maka harus ad ide agar buku itu bisa 
dibawa ke desa, caranya ya dengan TBM Keliling itu mba”  
 
Mr  :“tujuan utamanya ya agar warga itu terbiasa membaca, supaya 
terbuka wawasannya, dan terlatih minat membacanya, soalnya dari 
buku banyak sekali informasi yang dapat digali, misalnya cara 
mecocok tanam tembakau, yang tadinya masyarakat tidak tau menjadi 
tau” 
Kesimpulan  :tujuan utama TBM keliling adalah memberikan pelayanan kepada 
masyarakat dalam lingkungan tertentu, dalam hal ini adalah daerah 
terpencil seperti Desa Getas akan bahan bacaan untuk menambah 
wawasan dan pengetahuan sebagai sarana belajar, khusunya tentang 
pertanian dan peternakan 
 
Bagaimana sasaran program TBM Keliling? 
Tk  : “sasaran program ini adalah warga masyarakat seluruh Kabupaten 
Temanggung, terutama yang jauh dari kota, yang masih sulit dapet 
buku bacaan”  
Is  :“ini kan program milik SKB mba, jadi sasarannya ya seluruh warga 
wilayah Kabupaten Temanggung, karna kan cakupan SKB tu seluruh 
Kabupaten gitu” 
 
Ks : “kula seneng mba enten TBM Keliling ngeten niki, sing waune 
mboten ngerti dadi ngerti, bar moco buku dadi ngerti carane masak 
masakan werno-werno, nek waune lak ajeng moco nopo, mboten enten 
buku ting nggriya” 
 (“saya senang mba ada TBM Keliling seperti ini, yang tadinya tidak 
tau menjadi tau, setelah membaca buku jadi tahu tentang cara 
memasak masakan macam-macam, kalau tadinya mau baca apa, tidak 
ada buku dirumah”) 
Kesimpulan : sasaran program merupakan warga belajar lulusan keaksaraan dasar 
yang masih semangat dan dalam belajar dan berusaha untuk tidak 
kembali buta aksara.  
 
Bagaimana rekruitmen petugas TBM dan karaktaristiknya? 
Rt :” petugas TBM keliing diambil dari staff SKB mbak, kebetulan saya 
ditunjuk sebagai salah satunya karena memang saya sering juga 
dipasrahi mengelola TBM Sumber Ilmu di SKB” 
Is :“ ada 4 petugas mbak yang ditugaskan keliling, 2 laki-laki dan 2 
perempuan, salah satunya ada yang jadi sopir mobil kelilingnya, dia 
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juga staff SKB, minimal kami ijasahnya SMA mbak, bahkan ketuanya 
itu pak ‘Tk’ itu sarjana pendidikan” 
Mr :” saya ditunjuk oleh kapala SKB untuk jadi petugas TBM Keliling 
sebagai sopir mobilnya mbak, tapi sering juga di lapangan saya juga 
melayani peminjaman buku, perekrutan memang diambil dari staff 
SKB semua” 
Kesimpulan : Petugas TBM Keliling direkrut langsung oleh kepala SKB dengan 
memilih dari staff SKB sebanyak 4 orang yaitu 2 laki-laki dan 2 
perempuan dengan lulusan minimal SMA 
 
Bagaimana persiapan kegiatan TBM keliling? 
Tk : “tahap awalnya adalah memberitahukan atau sosialisasi kepada pihak 
desa dulu mbak kalau mau diadakan TBM Keliling, kami bekerjasama 
dengan pemerintah desa biar gampang mengumpulkan orangnya, biar 
pihak desa yang memberitahukan kepada warga” 
Is : “kalau persiapannya dulu itu mbak, setelah kami koordinasi dengan 
pihak desa yaitu perangkat-perangkat desa, kemudian ditentukan 
harinya TBM itu akan berkunjung, agar aparat desa yang 
mengkondisikan warganya untuk berkumpul di suatu tempat, supaya 
gampang gitu mba, jadi  mobilnya berhenti di satu tempat, misal 
balai desa”  
 
Kesimpulan : persiapan yang dilakukan pada program TBM Keliling meliputi 
beberapa aspek pokok yaitu, menyusun acuan kegiatan program, 
sosialisasi dan koordinasi dengan pemerintah desa setempat dan pihak 
terkait, penentuan waktu dan tempat dilaksanakannya kegiatan. 
 
 
Bagaimana proses kegiatan TBM Keliling? 
 
Is :“mobil dibawa ke desa pada jadwal yang sudah ditentukan mbak, 
jadwalnya jam 10 pagi, mobil biasanya membawa sekitar 900 judul 
buku, judulnya macam-macam, kebanyakan yang cocok untuk warga 
desa dan ibu-ibu rumah tangga” 
Rt : “kalau kegiatan pinjam meminjamnya biasanya ramai sekali mbak, 
soalnya warga biasanya berkerumun, mobilnya kan cuma segitu ya, 
makanya kami arahkan kalau sudah memilih buku agar segera dicatat 
di buku peminjam dan segera dibawa untuk pindah tempat” 
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 Mr : “aturan peminjamannya yaitu setiap orang yang meminjam harus 
mencatatkan judul buku yang dipinjamnya di buku 
peminjam,kebanyakan yang dipinjam itu buku tentang memasak, 
pertanian, peternakan dan wirausaha mbak” 
Wn : “kula senenge ngampil buku tentang memasak, saget dipraktekke ting 
nggriyo, anak kulo tak ken nyateti resep ndamel bolu kukus, kaleh 
tips-tips pengobatan tradisional niko, biasane milihe buku mboten 
dibatesi jumlahe, enten sing ngampil 10 nggeh pareng-pareng 
mawon,leh mbelekke waktune 2 minggu mbak” 
 (“saya senang meminjam buku tentang memasak, bisa dipraktekkan 
dirumah, anak saya saya suruh mencatat resep untuk membuat bolu 
kukus dan tips-tips pengobatan tradisional, biasanya memilih bukunya 
tidak dibatasi jumlahnya, ada yang meminjam 10 ya boleh-boleh saja, 
mengembalikannya jangka waktu 2 minggu” ) 
Kesimpulan :  Dari hasil wawancara diatas diketahui bahwa proses pinjam 
meminjam dilakukan di Balai Desa Getas. Masyarakat dibebaskan 
memilih buku mana yang disukai dengan jumlah yang tidak terbatas 
dan jangka waktu peminjaman 2 minggu.Para pengelola TBM 
mengadakan kelompok berdasarkan kemampuan membaca atau 
kebutuhan membaca. Tujuannya untuk memudahkan pendekatan dan 
bimbingan. Kelompok-kelompok tersebut adalah kelompok aksarawan 
baru, petani, pedagang, wiraswasta dan pegawai atau karyawan. 
Setelah itu pengelola baru mengadakan bimbingan sehingga mampu 
meningkatkan kemampuan membaca kelompok sasaran tersebut. 
Pengelola juga membimbing dan mengajarkan teknik membaca yang 
efektif dan efisien. Pengelola memfungsikan TBM Keliling sebagai 
sarana belajar, sumber informasi dan rekreasi-edukatif. Buku-buku 
yang disediakan di mobil TBM Keliling adalah buku tentang praktek 
keterampilan seperti cara membuat sampho, sabun cuci, kecap atau 
minyak kelapa. Untuk lebih mempermudah masyarakat dalam 
mencerna bahan bacaan, sesekali pengelola pelakukan demo. Hal 
tersebut diharapkan dapat memotivasi masyarakat untuk membaca 
penjelasan lengkap melalui buku.  
 
Bagaimana Evaluasi Program TBM Keliling? 
Tk : “evaluasinya sengaja kami buat yang menyenangkan mbak, kami 
adakan lomba menulis sinopsis saja, sederhana tapi setidaknya bisa 
digunakan untuk melihat sejauh mana program ini bermanfaat bagi 
mereka, khususnya minat bacanya, buku yang dibaca biasanya yang 
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ringan-ringan saja, kami juga mengelompokkan lomba berdasarkan 
jenis pekerjaannya seperti petani, wiraswasta, pedagang dengan 
maksud untuk mempermudah kami mengevaluasi sesuai kemampuan 
dan kebutuhan membaca masyarakat” 
Is : “kami adakan lomba menulis sinopsis mbak supaya ketahuan yang 
sering mbaca sama yang nggak, kami nilai dari benar atau tidaknya 
cara mereka menulis dan keruntutan dlam menulis sinopsis, selain 
untuk melatih kemampuan pemahaman juga untuk melatih 
kemampuan menulis agar tidak kembali canggung setelah lama tidak 
menulis” 
Mu : “iya mbak waktu itu ada lomba nulis ringkasan, buku yang sudah 
dibaca disuruh meringkas isinya,lombanya dikelompokkan mbak, saya 
ikut yang kelompok wiraswasta” 
Rt : “selain lomba menulis sinopsis,kami juga mengadakan lomba 
memasak sederhana, ngambilnya dari bahan yang ada di lingkungan 
desa seperti singkong sama talas mbak, supaya warga dapat 
mempraktekkan ilmu yang ada di buku dengan mudah dan biaya 
murah” 
Kesimpulan : evaluasi terhadap proses kegiatan TBM Keliling ini adalah dengan 
lomba menulis sinopsis dan lomba memasak untuk mempraktekkan 
resep makanan sederhana di dalam buku hal tersebut diharapkan dapat 
dapat menunjukkan tingkat pemahaman warga akan isi sebuah buku 
dan melatih kebiasaan menulis warga masyarakat, sehingga bisa 
diketahui siapa saja yang rajin membaca dan siapa saja yang jarang 
membaca. Selain itu lomba memasak dapat mempermudah warga 
untuk mengingat isi dari kandungan buku. 
 
Bagaimana hasil Program TBM Keliling terhadap peningkatan minat baca 
masyarakat Desa Getas? 
Is : “hasil kegiatan TBM Keliling ini mbak yang jelas harus bermanfaat 
untuk warga masyarakat Desa Getas, yang pertama warga jelas 
memperoleh akses bacaan yang banyak untuk sarana belajar, kemudian 
warga juga dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat dari membaca 
buku di kehidupan nyata missal cara pemupukan tembakau, sebagian 
besar warga kan petani, pasti buku-buku yang kami sediakan itu 
bermanfaat” 
Dr : “kulo seneng mbak, soale kulo waune mboten ngerti nopo-nopo dadi 
ngertos macem-macem, enten tips memasak, tips menanam sayuran, 
kulo senenge sing ngoten-ngoten niku,nek pas selo mboten enten 
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gaweyan niko tak woco-woco,kadang tak praktekke nek sing tips 
pengobatan ngoten” 
 (“saya senang mbak, soalnya saya tadinya tidak tau apa-apa menjadi 
tau macam-macam, ada tips memasak, tips menanam sayuran, saya 
suka yang seperti itu, kalau lagi ada waktu senggang, kadang saya 
mempraktekan tips pengobatan) 
St : “kulo remen mbak, mboten sah tumbas buku, lak awis nek tumbas 
buku,kulo pengene enten malih TBM ngeten niki sak teruse ben kulo 
tambah pinter mbak, mboten nglangut nek pas nganggur” 
 (“saya suka mbak, tidak usah membeli buku, soalnya mahal kalau 
membeli buku, saya inginnya ada lagi TBM seperti ini selanjutnya 
supaya saya tambah pintar mbak, tidak bengong pada saat waktu 
senggang) 
Kn : “tadinya saya jarang membaca mbak, dalam sehari ga mesti baca 
walau satu buku, tapi sejak ada TBM Keliling ini, paling tidak saya 
membaca sebanyak 1 kali, kadang baca resep masakan, kadang baca 
cara pertanian” 
Sl : “saya jarang membaca mbak, soalnya jarang ada bahan bacaan yang 
menarik, tapi di TBM ini banyak buku-buku menarik, yang paling saya 
suka adalah novel, dalam sehari saya bisa membaca satu sampai dua 
buah novel tipis, kalau novelnya tebal ya paling selesai  dua hari mbak”  
 
Kesimpulan : Dari pernyataan diatas menunjukkan bahwa warga  mendapat manfaat 
yang sangat besar dari adanya TBM, disamping ilmu juga mereka dapat 
lebih mengatur waktu untuk hal yang positif. Kebiasaan membaca 
masyarakat juga meningkat, terbukti dengan meningkatnya intensitas 
membaca masyarakat yang tadinya tidak pernah membaca menjadi 
membaca sebanyak satu sampai dua kali dalam sehari bahkan satu 
sampai dua buku habis terbaca. Respon yang terlihat dari warga belajar 
yang sangat antusias dalam mengikuti TBM Keliling, warga pun 
menghendaki adanya program semacam ini selanjutnya, bukan hanya 
berhenti disaat ini. 
 
Bagaimana faktor pendorong program TBM Keliling?  
Tk  : “yang menjadi pendorong pertama tentunya semangat warga 
masyarakat yang tinggi dalam mengikuti kegiatan TBM, kemudian 
adanya fasilitas, sarana prasarana yan memadai berupa mobil keliling 
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didukung dana dari pemerintah serta dorongan yang tinggi dari 
berbagai pihak seperti Dinas pendidikan, pemerintah daerah setempat, 
penyelenggara tentunya” 
Is : “ dukungan dari pemerintah mbak yang memacu semangat kami, 
disamping dana dan prasarana yang mencukupi,masyarakatnya juga 
bersemangat, ada ketertarikan gitu, jadi bikin seneng saat keliling ke 
desa-desa” 
Tp : “kulo seneng nek onten TBM niku amargi kulo dadi saget nyambut 
buku sing isine mendukung pertaniane kulo, lak kadang nyambut buku 
soal milih pupuk damel taneman lombok sing sae ngoten, kejobo niku 
dadi mboten bosen ting sabin terus” 
 (“saya senang kalau ada TBM itu karena saya jadi bisa meminjam 
buku yang isinya mendukung pertanian saya, kadang saya meminjam 
buku soal memilih pupuk yang baik, selain itu juga saya tidak bosan ke 
sawah terus menerus) 
Wl : “seneng mba, kulo dados katah pengalaman, petugase nggeh ramah-
ramah, ting nggriyo dados mboten nglangut, saget moco-moco kaleh 
nonton gambar-gambar masakan sekalian nyobi praktek sekedik-
sekedik” 
 (“seneng mbak, saya jadi banyak pengalaman, petugasnya juga ramah-
ramah, dirumah jadi todak bengong, bisa sambil membaca-baca dan 
melihat-lihat gambar masakan sekalian mencoba praktek sedikit-
sedikit”) 
Kesimpulan : Dari pihak penyelenggara aspek yang mendorong pembelajaran 
adalah semangat warga masyarakat yang tinggi dalam setiap 
pertemuan, dukungan dari dinas pendidikan , UPT SKB Kabupaten 
Temanggung dan pemerintah desa dalam penyelenggaraan program, 
fasilitas serta saran-prasarana yang memadai berkat dana dari 
Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini Nonformal, dan 
Informal Jakarta, serta kerjasama dari pihak penyelenggara dalam 
setiap jadwal kunjungan keliling. Dari pihak warga belajar 
memperoleh ilmu, wawasan dan keterampilan baru dalam kehidupan 
sehari-sehari,memiliki kegiatan dan kebiasaan baru yang bermanfaat 
dalam kehidupan, dan mengisi waktu senggang membuat warga 
masyarakat semangat dalam mengikuti TBM Keliling. 
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Bagaimana faktor penghambat program TBM Keliling? 
Rt  : “Yang mengahambat kegiatan itu warganya sering susah 
dikumpulkan mbak, pekerjaan mereka kan gak menentu, gak ada jam 
yang pasti kapan mereka selesai bekerja, kadang saat kami sampe di 
desa, masyarakatnya sedang di sawah gitu.” 
St :  “ hambatan niku nggeh kadang sok mboten saget nderek soale kulo 
ting sabin, kan jadwale jam 10an ngoten, lha nk dereng angsal rumput 
nggeh dereng wangsul saking sabin,kadang pas matun ngoten mboten 
saget ditilar” 
Kesimpulan  : faktor penghambatnya adalah kesulitan warga dalam membagi waktu 
antara kegiatan TBM Keliling dengan pekerjaannya. Waktu yang telah 
dijadwalkan sering bertabrakan dengan kegiatan perekonomian 
masyarakat. 
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Lampiran 6.  Dokumentasi Foto Hasil Penelitian 
DOKUMENTASI FOTO HASIL PENELITIAN 
PELAKSANAAN PROGRAM TBM KELILING DALAM UPAYA 
PENINGKATAN MINAT BACA MASYARAKAT DI DESA TLETER, 
KECAMATAN KALORAN, KABUPATEN TEMANGGUNG 
 
1. Gambar warga Desa Getas sedang memilih  buku di dalam mobil TBM 
Keliling 
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2. Gambar warga berkumpul di depan Balai Desa Getas dalam kegiatan TBM 
Keliling 
 
 
3. Gambar kegiatan membaca warga diwaktu senggang 
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4. Beberapa judul buku yang tersedia di mobil TBM Keliling 
 
 
5. Kartu buku 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
